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Oleh: 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dan 
perilaku asertif dengan perilaku agresif yang terjadi pada siswa kelas XI SMA N 1 
Ngaglik Sleman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA N 1 
Ngaglik yang berjumlah 73 siswa dari populasi sebanyak 288 siswa, dengan 
metode simple random sampling. Metode pengumpulan data berbentuk skala. 
Instrumen yang digunakan adalah skala kecerdasan emosi, skala perilaku asertif, 
dan skala perilaku agresif. Hasil dari uji coba instrumen dengan membandingkan 
nilai corrected item-total correlation yang diperoleh dengan nilai r-kritis, yaitu 0, 
312 (untuk N = 40 dan taraf signifikansi = 5%), sedangkan hasil uji reliabilitas 
menggunakan Alpha Cronbach yakni dengan koefisien alpha sebesar 0,813 
sehingga instrumen ini dapat dikatakan reliabel (tinggi dengan tingkat 
hubungannya kuat). Teknik analisis data yang digunakan adalah non parametrik 
dengan menggunakan uji Kendall’s Tau Rank Correlation.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, terdapat hubungan negatif 
antara kecerdasan emosi  dengan perilaku agresif, dibuktikan dengan rx1y -0,636 
dengan nilai signifikansi 0,000 yang artinya semakin rendah kecerdasan emosi 
maka semakin tinggi perilaku agresif dan begitupun sebaliknya. Kedua, terdapat 
hubungan negatif dan signifikan antara perilaku asertif dengan perilaku agresif, 
dibuktikan dengan rx2y -0,458 dengan nilai signifikansi 0,000 yang artinya 
semakin rendah perilaku asertif maka semakin tinggi perilaku agresif dan 
begitupun sebaliknya. Ketiga, hasil analisis menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosi dan perilaku asertif secara bersama-sama memiliki hubungan yang negatif 
dan signifikan dengan perilaku agresif, yang artinya semakin rendah kecerdasan 
emosi dan perilaku asertif maka semakin tinggi perilaku agresif dan begitupun 
sebaliknya. Kecerdasan emosi dan perilaku asertif memberikan sumbangan efektif 
sebanyak 61,41% terhadap perilaku agresif. Hal ini berarti masih terdapat 38,41% 
fakto-faktor lain yang mempengaruhi perilaku agresif.  
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak 
menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai 
perubahan, baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah 
perubahan fisik, dimana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk 
tubuh orang dewasa yang disertai pula orang dewasa. Pada periode ini pula 
remaja berubah secara kognitif dan mulai mampu berfikir abstrak seperti 
orang dewasa. Pada periode ini pula remaja mulai melepaskan diri secara 
emosional dari orang tua dalam rangka menjalankan peran sosialnya yang 
baru sebagai orang dewasa menurut Clarke-Sweart & Friedman, 1987; 
Ingersoll, 1989 ( Agustiani, Hendrianti 2006:43). Selain perubahan yang 
terjadi dalam diri remaja, terdapat pula perubahan dalam lingkungan seperti 
sikap orang tua atau anggota keluarga lain, guru, teman sebaya, maupun 
masyarakat pada umumnya. Kondisi ini merupakan reaksi terhadap 
pertumbuhan remaja. Remaja dituntut untuk mampu menampilkan tingkah 
laku yang dianggap pantas atau sesuai bagi orang-orang seusianya. Adanya 
perubahan baik di dalam maupun di luar dirinya itu membuat kebutuhan 
remaja semakin meningkat terutama kebutuhan sosial dan kebutuhan remaja 
semakin meningkat terutama kebutuhan sosial dan kebutuhan psikologisnya. 
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Untuk memenuhi kebutuhan tersebut memperluas lingkungan sosial diluar 
lingkungan keluarga, seperti lingkungan teman sebaya dan lingkungan 
masyarakat lainnya. 
Salah satu implikasi dari proses transisi tersebut adalah ketidakjelasan 
status remaja. Status sebagai anak yang merupakan status pemberian 
orangtuanya sudah ditinggalkan sedangkan status sebagai orang dewasa 
yang diperoleh dari usaha dan kemampuannya sendiri belum tercapai 
(Monks, Knoers dan Haditono, 2001:79). Ketidakjelasan peran atau posisi 
ini membuat remaja masih mencari pegangan yang dapat digunakan sebagai 
acuan agar eksistensinya diakui oleh lingkungan. Proses pencarian ini 
mengakibatkan remaja mudah menerima informasi ke dalam dirinya. Di lain 
pihak, tingkat kestabilan emosinya masih sangat kurang sehingga pengaruh 
informasi tersebut besar dalam mempengaruhi keputusan yang diambil oleh 
remaja. Seringkali pengambilan keputusan ini dilakukan tanpa 
pertimbangan yang matang akibat pengaruh dari lingkungan sekitar atau 
karena ingin coba-coba. 
Evert (dalam Monks, dkk., 2001:81) mengatakan besarnya pengaruh 
lingkungan atau kelompok tersebut sampai pada pemberian norma tingkah 
laku oleh kelompok. Bagi remaja yang memiliki kecenderungan tinggi 
untuk memasuki kelompok, maka pengaruh pemberian norma oleh 
kelompok tersebut akan berdampak pada timbulnya konformitas yang kuat. 
Konformitas sendiri menurut Baron dan Byrne (2000:57) diartikan sebagai 
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suatu bentuk penyesuaian terhadap kelompok sosial karena adanya tuntutan 
dari kelompok sosial tersebut untuk menyesuaikan, meskipun biasanya 
tuntutan tersebut tidak terbuka. Kondisi demikian akan membuat remaja 
cenderung untuk lebih menyesuaikan diri dengan norma kelompok agar 
dapat diterima atau tidak ditolak oleh kelompoknya. Kecenderungan inilah 
yang membuat remaja menjadi tidak asertif karena lebih memilih 
berperilaku sama dengan kelompok di lingkungannya.  
Begitupun juga dengan kasus yang menjadi topik pembicaraan 
masyarakat luas adalah kembali maraknya aksi tawuran pelajar yang 
semakin lama semakin meningkat. Hanya selang tiga hari dua orang pelajar 
di Jakarta tewas tertusuk di bagian tubuhnya. Penyebabnya tak lain adalah 
kedua sekolah tempat keduanya mengenyam pendidikan tak lepas dari 
tradisi tawuran dengan kelompok pelajar lain. Tawuran tersebut terjadi  
disebabkan oleh doktrin yang diberikan kakak kelas kepada adik kelasnya. 
Hal itu terjadi secara turun-temurun dan akhirnya mengakar kuat pada siswa 
di sekolah tersebut (Kompas.com, 26/9/2012). Mereka hanya sebatas 
mengikuti arus kelompoknya dan mengedepankan rasa solidaritas tanpa 
mempertimbangkan baik-buruknya resiko yang akan dihadapi kelompoknya 
atau secara khusus dirinya sendiri.  
Keadaan seperti itu juga terjadi pada siswa SMA N I Ngaglik. Dilihat 
dari observasi yang telah peneliti lakukan akhir bulan Juni 2012 lalu telah 
terjadi berkali-kali aksi agresif siswa ini, yaitu tawuran antar pelajar. 
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Berawal dari aksi pelemparan batu di depan sekolah oleh pelajar luar 
sekolah. Lalu berlanjut semakin meningkat. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan pada akhir bulan Juni 2012 dengan salah satu guru BK di 
SMA N 1 Ngaglik aksi tawuran tersebut termasuk agresif  yang cukup berat. 
Di saat perilaku agresif tersebut terjadi, kondisi siswa terlihat marah, 
melotot, menyampaikan kata-kata kasar, bahkan memukul pelajar yang telah 
melempari batu di depan sekolah.  Ketika perilaku agresif tersebut terjadi 
ada seorang siswa yang berada dibawah pengaruh alkohol namun tidak 
banyak. Aksi ini terjadi semakin lama semakin meningkat. Tidak jarang 
seorang guru Bk sendiri menyita senjata tajam dari seorang siswa berupa 
tongkat besi yang disimpan di tas mereka. Berdasarkan hasil wawancara dari 
3 siswa di SMA N 1 Ngaglik yang dilakukan pada akhir bulan Juni 2012 
yang bernama S,H,L (nama samaran), intensitas aksi tawuran semakin lama 
semakin meningkat yaitu terjadi 3 kali selama satu bulan dalam bulan Juni 
2012. Kejadian itu terjadi di dekat sekolah, senjata yang mereka bawa dan 
dipakai diantaranya tongkat kayu, tongkat besi, batu, golok, sebuah alat 
strum berukuran kecil, rantai motor, dan  pisau. Aksi tawuran itu berawal 
dari ejekan-ejekan status Face book atau jejaring sosial yang 
mengatasnamakan sekolah, terjadinya persaingan ketertarikan lawan jenis 
yang saling merebut, lalu berlanjut teror melalui pesan singkat/sms. Pada 
saat aksi tawuran berlangsung, ada kecenderungan siswa sulit untuk 
mengelola perasaannya, sulit mengendalikan emosi yang meluap-luap, 
melakukan kepuasan dan kesenangannya dari beban stres. Banyak siswa 
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yang hanya ikut-ikutan teman satu kelompoknya dalam berperilaku agresif 
tersebut. Mereka sulit untuk menolak atau mengatakan tidak untuk 
berperilaku agresif, sehingga siswa tersebut tidak berpegang pada 
pendiriannya sendiri. Dampak yang sangat terlihat dari perilaku agresif ini 
ialah buruknya nama baik sekolah yang terlibat, luka-luka pada tubuh jika 
beradu fisik, kondisi siswa menjadi anarkis, rusaknya fasilitas sekolah dan 
umum. Aksi tawuran ini terjadi pada akhir bulan Juni 2012 lalu.  
Berdasarkan paparan diatas kasus tawuran tersebut merupakan 
contoh perilaku agresif. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
Moore dan Fine ( Koeswara, 1998:17) mendefinisikan agresi sebagai 
tingkah laku kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap individu-
individu lain atau terhadap objek-objek. Perilaku agresi ini ditujukan untuk 
melukai dan menyakiti orang yang menjadi sasaran perilaku tersebut baik 
secara verbal maupun secara fisik terhadap orang lain atau terhadap objek-
objek lain baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Berdasarkan perilaku agresif yang dilakukan siswa SMA N I 
Ngaglik tersebut, mereka melakukan aksi tawuran tersebut disebabkan 
karena kecerdasan emosinya rendah, dapat dilihat bahwa mereka sulit untuk 
mengelola perasaannya, sulit mengendalikan emosi yang meluap-luap, serta 
dipicu doktrin dari kakak kelasnya, persaingan menyukai lawan jenis, dan 
karena tradisi sekolah mereka sendiri dengan sekolah lain telah terlibat 
permusuhan dari dulu. Penyebab berikutnya ialah rendahnya perilaku asertif 
yang dapat di lihat ketika mereka kesulitan untuk mengatakan dan bersikap 
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tidak dan menolak untuk ikut aksi tawuran tersebut sehingga mereka tidak 
berpegang pada pendiriannya. Apa yang dialami siswa merupakan bentuk 
karakteristik perkembangan psikologi remaja yang diantaranya 
menunjukkan sifat sensitif, emosi yang bersifat negatif dan tempramental, 
cenderung berperilaku yang sama dengan temannya agar dapat diterima 
dalam suatu kelompok teman sebaya. 
  Faktor yang pertama muncul dari gejala yang terjadi yaitu 
kecerdasan emosi, Goleman (1999:99) menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional adalah sisi lain dari kecerdasan kognitif yang berperan dalam 
aktivitas manusia yang meliputi kesadaran diri dan kendali dorongan hati, 
ketekunan dan motivasi diri serta empati dan kecakapan sosial. Berdasarkan 
komponen-komponen kecerdasan emosi yang dikemukakan para ahli 
tersebut, tampak bahwa segala perilaku termasuk perilaku agresif seorang 
individu akan sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya. Kesadaran 
diri dan kendali dorongan hati berarti  kemampuan mengenali perasaan, 
pikiran dan kondisi emosi serta mampu menahan diri dalam keadaan yang 
mampu memancing emosi. Ketekunan berarti perilaku individu dalam 
melakukan sesuatu yang sungguh-sungguh dan ulet. Semangat dan motivasi 
diri berarti mempunyai kemauan yang kuat dalam mengarahkan emosinya. 
Empati dan kecakapan sosial berarti kemampuan mengenali, memahami dan 
mengelola emosi orang lain dengan bertindak bijaksana dan mampu 
menempatkan diri sesuai kondisi dan etika.  
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Selain kecerdasan emosi, faktor selanjutnya yaitu perilaku asertif. 
Menurut Cawood, (1988:67) perilaku asertif adalah ekspresi yang langsung, 
jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak 
tanpa kecemasan yang beralasan. Ekspresi yang langsung merupakan 
perilaku individu yang tidak berputar-putar, jelas terfokus dan wajar, serta 
tidak menghakimi. Jujur merupakan perilaku individu yang selaras dan 
cocok, kata-kata, gerak-gerik dan perasaan individu semuanya mengatakan 
hal yang sama, sedangkan pada tempatnya merupakan perilaku individu 
yang memperhitungkan hak-hak dan perasaan-perasaan orang lain sesuai 
dengan waktu dan tempat yang tepat. Jika individu remaja berperilaku 
asertif, maka bisa menyatakan kebutuhannya secara jujur, langsung, dan 
berusaha menghargai hak pribadi dan orang lain. Ketika masalah timbul, 
individu yang berperilaku asertif akan menghadapi masalah yang timbul dan 
berusaha mengatasinya. Cara mengatasi masalah secara asertif dilakukan 
dengan cara pengungkapan yang jujur, langsung, tidak berusaha menjauhi, 
dan tetap menghargai hak pribadi.   
Penelitian ini memiliki referensi penelitian yang dilakukan oleh 
Aprilia (2007) meneliti mengenai “ Hubungan antara Kecerdasan Emosional 
dengan Perilaku Agresi pada Remaja”. Hasil yang didapatkan dari penelitian 
tersebut adalah adanya korelasi negatif yang signifikan antara kecerdasan 
emosioal dengan perilaku agresif pada remaja. Namun penelitian mengenai 
hubungan kecerdasan emosi dan perilaku asertif dengan perilaku agresif 
pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik belum pernah diteliti.  
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        Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan di atas, maka sangat 
penting untuk mengungkapkan dalam penelitian ini mengenai hubungan 
antara kecerdasan emosi dan perilaku asertif dengan perilaku agresif siswa 
kelas XI SMA I Ngaglik.   
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Mencermati paparan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :  
1. Situasi emosi siswa yang labil membuat siswa dapat berperilaku 
agresif. 
2. Rendahnya kecerdasan emosi yang dimiliki siswa yang sulit 
mengelola emosi ketika aksi tawuran terjadi.  
3. Rendahnya perilaku asertif yang dimiliki siswa yang sulit menolak 
untuk ikut aksi tawuran. 
4. Meningkatnya intensitas perilaku agresif dari waktu ke waktu yang 
dilakukan oleh siswa. 
5. Belum adanya penelitian mengenai hubungan kecerdasan emosi dan 
perilaku asertif dengan perilaku agresif siswa kelas XI SMA N I 
Ngaglik.    
 
 
C. PEMBATASAN MASALAH  
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          Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah 
dilakukan agar penelitian lebih fokus dan memperoleh hasil yang optimal 
yakni:  
1. Kecerdasan emosi pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik tergolong 
rendah. 
2. Perilaku asertif pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik tergolong 
rendah. 
3. Perilaku agresif pada siswa Kelas XI SMA N I Ngaglik tergolong 
tinggi.  
D. RUMUSAN MASALAH  
 Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: Bagaimanakah hubungan antara 
kecerdasan emosi dan perilaku asertif dengan perilaku agresif siswa kelas 
XI SMA N 1 Ngaglik.  
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
    Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dan perilaku asertif dengan 
perilaku agresif siswa kelas XI SMA N 1 Ngaglik.  
 
F. MANFAAT PENELITIAN  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritik  
a. Memberikan sumbangan teoritis bagi disiplin ilmu Psikologi, 
terutama Psikologi Perkembangan dan Psikologi Remaja mengenai 
hubungan kecerdasan emosi  dan perilaku asertif terhadap perilaku 
agresi siswa.  
2. Manfaat  praktis  
a. Memberikan informasi pada sekolah, masyarakat dan pemerintah 
tentang emosi dasar negatif pada remaja, hal-hal apa saja yang 
dialami remaja, tentang bagaimana emosi dasar negatif dapat 
mempengaruhi perilaku agresi pada siswa.  
b. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian membantu 
memahami tentang pentingnya kecerdasan emosi yang dapat 
diterapkan kepada siswa.  









A. Kecerdasan Emosi  
1. Pengertian Kecerdasan Emosi  
Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosi atau yang sering 
disebut EQ sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang 
melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan 
kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan 
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan (Shapiro, 2003: 8).  
Gardner (Goleman, 2009: 50) mengatakan bahwa bukan hanya satu 
jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam 
kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh 
varietas utama yaitu linguistik, matematika/ logika, spasial, kinestetik, 
musik, interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh 
Gardner sebagai kecerdasan pribadi. Berdasarkan kecerdasan yang 
dinyatakan oleh Gardner tersebut, Salovey (Goleman, 2009: 57) memilih 
kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan 
sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasan emosional pada diri individu. 
Menurutnya kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 
emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan 
(kerjasama) dengan orang lain.  
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Menurut Cooper dan Sawaf (Ema Purwandari, 2006:67) kecerdasan 
emosi adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara efektif 
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, 
koreksi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut untuk 
belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri dan orang lain serta 
menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Definisi Kecerdasan emosi menurut Goleman (2009: xiii) yaitu: 
“Suatu kemampuan seseorang yang didalamnya terdiri dari berbagai 
kemampuan untuk dapat memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi 
frustasi, mengendalikan impulsive needs atau dorongan hati, tidak 
melebih-lebihkan kesenangan maupun kesusahan, mampu mengatur 
reactive needs, menjaga agar bebas stress, tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir dan kemampuan untuk berempati pada orang lain, 
serta adanya prinsip berusaha sambil berdoa”. 
 
Sejalan dengan itu, Robert dan Cooper (Ary Ginanjar Agustian, 
2001:44) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan 
merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan 
emosi sebagai sumber energi, emosi, koneksi dan pengaruh yang 
manusiawi. Individu yang mampu memahami emosi individu lain, dapat 
bersikap dan mengambil keputusan dengan tepat tanpa menimbulkan 
dampak yang merugikan kedua belah pihak. Emosi dapat timbul setiap kali 
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individu mendapatkan rangsangan yang dapat mempengaruhi kondisi jiwa 
dan menimbulkan gejolak dari dalam. Emosi yang dikelola dengan baik 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan dalam berbagai bidang 
karena pada waktu emosi muncul, individu memiliki energi lebih dan 
mampu mempengaruhi individu lain. Segala sesuatu yang dihasilkan emosi 
tersebut bila dimanfaatkan dengan benar dapat diterapkan sebagai sumber 
energi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,mempengaruhi orang 
lain dan menciptakan hal-hal baru. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kecerdasan emosi adalah kemampuan menuntut diri untuk belajar mengakui 
dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk 
menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi 
dalam kehidupan dan pekerjaan sehari hari, serta merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 
sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk 
membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.  
 
2.      Aspek-aspek kecerdasan emosi  
Salovey (Goleman, 2009: 57) menempatkan kecerdasan pribadi 
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang 
dicetuskannya dan memperluas kemapuan tersebut menjadi 5 aspek 
kemampuan utama, yaitu :  
a. Mengenali emosi diri  
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Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini 
merupakan dasar dari kecerdasan emosional. Para ahli psikologi 
menyebutkan kesadaran diri, yakni kesadaran seseorang akan emosinya 
sendiri. kesadaran diri merupakan  kewaspadaan terhadap suasana hati 
maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu 
menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. 
Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun 
merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi 
sehingga individu mudah menguasai emosi.  
b. Mengelola emosi  
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga 
tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang 
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan 
emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan intensitas terlampau 
lama akan mengoyak kestabilan kita. Kemampuan ini mencakup 
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya 
serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.  
c. Memotivasi diri sendiri  
Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap 
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kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan 
motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan 
diri.  
d. Mengenali emosi orang lain  
 Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. 
Menurut Goleman (Goleman, 2009: 59) kemampuan seseorang untuk 
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati 
seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu 
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan 
apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima 
sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih 
mampu untuk mendengarkan orang lain. 
Rosenthal (Goleman, 2009:143) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa orang-orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat non 
verbal lebih mampu menyesuiakan diri secara emosional, lebih populer, 
lebih mudah bergaul, dan lebih peka. Nowicki (Goleman, 2009: 172), ahli 
psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu membaca 
atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus merasa 
frustasi. Seseorang yang mampu membaca emosi orang lain juga 
memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin mampu terbuka pada 
emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui emosinya sendiri, 
maka orang tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca perasaan 
orang lain.  
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e. Membina hubungan dengan orang lain. 
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 
keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan. 
Individu sulit untuk mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga 
memahami keinginan serta kemauan orang lain. Orang-orang yang hebat 
dalam keterampilan membina hubungan ini akan sukses dalam bidang 
apapun. Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi 
dengan lancar pada orang lain. Orang-orang ini populer dalam 
lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkan karena 
kemampuannya berkomunikasi (Goleman, 2009: 59). Seni dalam 
membina hubungan dengan orang lain merupakan keterampilan sosial 
yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa 
memiliki keterampilan, seseorang akan kesulitan dalam pergaulan sosial. 
Sedikit berbeda dengan pendapat Goleman, menurut Al Tridhonanto 
(2009:5) aspek kecerdasan emosi adalah (a) Kecakapan pribadi, yakni 
kemampuan mengelola diri sendiri, (b) Kecakapan sosial, yakni kemampuan 
menangani suatu hubungan, (c) Keterampilan sosial, yakni kemampuan 
menggugah tanggapan yang dikehendaki orang lain. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa kemampuan seseorang 
dalam masing-masing aspek kecerdasan emosi berbeda satu sama lain, 
misalnya ada seseorang yang terampil menangani kecemasan diri sendiri, 
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namun di sisi lain ada orang yang memiliki kemampuan yang lemah dalam 
meredam kecemasan di dalam dirinya. Landasan di balik tingkat 
kemampuan ini adalah saraf, tetapi dapat dilihat bahwa otak bersifat plastis 
sehingga mudah dibentuk, dan terus- menerus belajar. Kekurangan- 
kekurangan dalam keterampilan emosional dapat diperbaiki sampai ke 
tingkat yang setinggi-tingginya, di mana setiap aspek dilakukan respons, 
pengembangan , dan upaya yang tepat. 
 
3.      Manfaat Kecerdasan Emosi  
Orang yang memiliki kecerdasan emosi memiliki kemampuan untuk 
melepaskan diri dari suasana hati yang tidak mengenakkan seperti marah, 
khawatir, dan kesedihan. Hal ini akan membuat seseorang menjadi 
terkendali dengan terkendalinya emosi sama terkendalinya dorongan hati 
(Goleman, 1999: 113). Dengan demikian orang yang cerdas emosinya akan 
dapat menjalani kehidupan yang tentram, bahagia, dan wajar, karena dia 
dapat mengenali dan mengelola emosi diri sehingga perilakunya dapat 
terkendali dan emosinya dapat memberi makna yang lebih baik (Musthafa, 
2007:49).                                                                                                                                                                          
 Orang yang memiliki kecerdasan emosi akan lebih memiliki harapan 
yang lebih tinggi karena ia tidak terjebak di dalam kecemasan dan depresi 
(Goleman, 1999:122). Dengan kecerdasan emosi orang akan memiliki sikap 
optimisme yang merupakan sikap pendukung bagi seseorang agar tidak 
terjatuh dalam keputusasaan bila menghadapi kesulitan dan kegagalan 
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karena dia melihat kesulitan sebagai sesuatu yang dapat di selesaikan dan 
melihat kegagalan adalan sesuatu yang dapat diperbaiki (Goleman, 
1999:123).  
  Menurut (Mulyasa, 2007:162) manfaat kecerdasan emosi bagi peserta 
didik sebagai berikut :  
1. Jujur, disiplin, dan tulus pada diri sendiri, membangun kekuatan dan 
kesadaran diri, mendengarkan suasana hati, hormat, dan tanggung 
jawab.  
2. Memantapkan diri, maju terus, ulet, membangun inspirasi secara 
berkesinambungan.  
3. Membangun watak dan kewibawaan, meningkatkan potensi, dan 
mengintegrasikan tujuan belajar ke dalam tujuan hidupnya.  
4. Memanfaatkan peluang dan menciptakan masa depan yang lebih cerah.  
Dari uraian di atas dapat di simpulkan, apabila seseorang memiliki 
kecerdasan emosi akan memiliki harapan yang tinggi namun tidak terjebak 
dalam kecemasan dan depresi. Dan memiliki sikap optimis apabila 
menghadapi keadaan terjatuh, menghadapi kesulitan dan kegagalan, karena 
kegagalan itu dapat diperbaiki.  
 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi  
Menurut Goleman (2009: 276) faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosi seseorang yaitu:  
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a. Lingkungan keluarga  
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari 
emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat masih bayi dengan 
cara contoh-contoh ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada masa 
anak-anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa 
kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi 
anak kelak dikemudian hari.  
b. Lingkungan non keluarga 
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan. 
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik 
dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu 
aktivitas bermain peran sebagai seseorang diluar dirinya dengan emosi 
yang menyertai keadaan orang lain.  
Menurut Le Dove (Goleman, 2009: 26) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain:  
a. Fisik 
Secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya. 
Bagian otak yang digunakan untuk berfikir yaitu konteks (kadang kadang 
disebut juga neo konteks). Sebagai bagian yang berada dibagian otak 
yang mengurusi emosi yaitu system limbic, tetapi sesungguhnya antara 




Bagian ini berupa bagian berlipat-lipat kira kira 3 milimeter yang 
membungkus hemisfer serebral dalam otak. Konteks berperan penting 
dalam memahami sesuatu secara mendalam, menganalisis mengapa 
mengalami perasaan tertentu dan selanjutnya berbuat sesuatu untuk 
mengatasinya. Konteks khusus lobus prefrontal, dapat bertindak 
sebagai saklar peredam yang memberi arti terhadap situasi emosi 
sebelum berbuat sesuatu.  
2) Sistem limbik 
System “limbik” dari kata lain “limbus” yang berarti cincin. 
Bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang letaknya jauh 
didalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung jawab atas 
pengaturan emosi dan implus. Sistem limbik meliputi hippocampus, 
tempat berlangsungnya proses pembelajaran emosi dan tempat 
disimpannya emosi. Selain itu ada amygdala yang dipandang sebagai 
pusat pengendalian emosi pada otak. Bila kita dikuasai oleh hasrat atau 
amarah, sedang jatuh cinta atau mundur ketakutan, maka system 
limbik itulah sedang mencengkram kita. 
b. Psikis  
Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga 
dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu yang berkaitan dengan 
aspek psikis atau pemikiran. Setiap orang memiliki pemikiran yang 
berbeda satu sama lain. Sejumlah orang biasanya menganggap dirinya 
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mampu keluar dari permasalahan, sementara yang lain tidak yakin bahwa 
mereka memiliki tenaga, kemampuan atau sarana untuk meraih sasaran. 
Orang- orang yang memiliki harapan tinggi menurut penemuan Snyder 
(Goleman, 2009: 122) mereka memiliki ciri-ciri tertentu, diantaranya 
adalah mampu memotivasi diri, merasa cukup banyak akal untuk 
menemukan cara untuk meraih tujuan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu secara 
fisik dan psikis. Secara fisik terletak dibagian otak yaitu konteks dan 
sistem limbik, secara psikis serta juga dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga dan lingkungan non keluarga.  
 
B. Perilaku Asertif  
 1. Pengertian Perilaku Asertif  
Menurut Rini (2001) asertivitas adalah suatu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada 
orang lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan 
orang lain. Ditambahkan pula oleh Willis dan Daisley (1995), perilaku 
asertif adalah perilaku yang menunjukkan penghargaan terhadap diri sendiri 
dan orang lain. 
Rathus dan Nevid (1983:23) menjelaskan asertif sebagai tingkah laku 
yang menampilkan keberanian untuk secara jujur dan terbuka menyatakan 
kebutuhan, perasaan, dan pikiran-pikiran apa adanya, mempertahankan hak-
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hak pribadi, serta menolak permintaan-permintaan yang tidak masuk akal 
dari figur otoritas dan standar-standar yang berlaku pada suatu kelompok. 
Sedangkan menurut Alberti dan Emmons (2002:28) perilaku asertif 
adalah perilaku yang membuat seseorang dapat bertindak demi kebaikan 
dirinya, mempertahankan haknya tanpa cemas, mengekspresikan perasaan 
secara nyaman, dan menjalankan haknya tanpa melanggar orang lain. 
 Asertif adalah bentuk komunikasi dimana individu mengekspresikan 
pikiran, perasaan, dan keyakinan mereka sendiri secara jujur, lamgsung, 
namun tetap mempertimbangkan pikiran, perasaan, dan keyakinan lawan 
bicara (Depkes R.I 2005) dalam Charles S Talimbo, dkk (2008:20).  
 Cawood dalam (Charles S Talimbo, dkk 2008:21), mengatakan bahwa 
perilaku asertif bukan merupakan bagian kodrati kepribadian tetapi 
merupakan suatu keterampilan. Disamping itu perilaku asertif juga berkaitan 
dengan prinsip memberi dan menerima. Selanjutnya berkaitan dengan 
prinsip memberi, perilaku asertif sebagai suatu ekspresi yang bersifat 
langsung, jujur, dan sesuai pada tempat dan waktunya. Kemudian, perilaku 
asertif berdasarkan prinsip menerima mengandung arti bahwa orang yang 
berperilaku asertif adalah selain mampu menyampaikan pesan, orang 
tersebut juga mampu menerima apa yang dikatakan atau dirasakan oleh 
kawan bicara tanpa bereaksi dengan cara yang mengingkari hak orang lain 
atas pikiran atau perasaannya.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa perilaku asertif adalah 
perilaku individu dalam mengekspresikan perasaan yang ada dalam 
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pikirannya secara tegas dan bebas namun tetap memperhatikan perasaan 
orang lain dan dengan mempertahankan hak sendiri tanpa mengganggu hak 
orang lain.  
 
2. Karakteristik Berperilaku Asertif  
Beberapa ciri dari individu yang memiliki asertivitas menurut Lange 
dan Jakubowski (1978) yaitu (a) Memulai interaksi, (b) Menolak permintaan 
yang tidak layak, (c) Mengekspresikan ketidaksetujuan dan 
ketidaksenangan, (d) Berbicara dalam kelompok, (e) Mengekspresikan 
pendapat dan saran, (f) Mampu menerima kecaman dan kritik, (g) Memberi 
dan menerima umpan balik 
Ditambahkan oleh Palmer dan Froener (2002) ciri-ciri individu yang 
asertif adalah, (a) Bicara jujur, (b) Memperlakukan orang lain dengan 
hormat, begitu pula sebaliknya, (c) Menampilkan diri sendiri dan 
menyayangi orang lain, (d) Memiliki hubungan yang baik dan efektif 
dengan orang lain, (e) Tenang dalam keseharian.  
 Ferroni, P,A  (Charles S Talimbo, dkk 2008:28), menguraikan lima 
ciri perilaku asertif yaitu, (a) Memahami hak-haknya dan menghargai hak-
hak orang lain, (b) Merencanakan tindakan-tindakan yang akan diambil, (c) 
Menyadari bahwa ia tidak akan mampu memuaskan setiap orang walaupun 
ia berusaha keras, (d) Belajar dari kesalahan, (e) Menguasai emosinya dan 
mampu memilih kapan, dimana, dan bagaimana harus bersikap.  
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 Dari ketiga pendapat di atas, maka dapat disimpulkan ciri individu 
berperilaku asertif ialah berbicara jujur, menolak permintaan yang tidak 
layak, tenang, menghormati hak sendiri dan hak orang lain, dan mampu 
menerima kecaman dan kritik dari orang lain.  
 
3. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Asertif  
Menurut Rathus dan Nevid (1983:25), terdapat 6 faktor yang 
mempengaruhi perkembangan perilaku asertif yaitu: 
a. Jenis Kelamin 
Wanita pada umumnya lebih sulit bersikap asertif seperti 
mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-laki. 
b. Self esteem 
Keyakinan seseorang turut mempengaruhi kemampuan untuk 
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan. Orang yang memiliki 
keyakinan diri yang tinggi memiliki kekuatiran sosial yang rendah 
sehingga mampu mengungkapkan pendapat dan perasaan tanpa 
merugikan orang lain dan diri sendiri. 
c. Kebudayaan 
Tuntutan lingkungan menentukan batas-batas perilaku, dimana batas-





d. Tingkat Pendidikan 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin luas wawasan 
berpikir sehingga memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri 
dengan lebih terbuka. 
e. Tipe Kepribadian 
Dalam situasi yang sama tidak semua individu memberikan respon 
yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh tipe kepribadian seseorang. 
Dengan tipe kepribadian tertentu seseorang akan bertingkah laku 
berbeda dengan individu dengan tipe kepribadian lain. 
f.  Situasi tertentu Lingkungan sekitarnya 
Dalam berperilaku seseorang akan melihat kondisi dan situasi dalam 
arti luas, misalnya posisi kerja antara atasan dan bawahan. Situasi 
dalam kehidupan tertentu akan dikuatirkan menggangu. 
  Santosa (1999:15) berpendapat ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku asertif, yaitu :  
a. Pola asuh  
Pola asuh orang tua akan berdampak pada perilaku individu. Individu 
yang diasuh orang tua otoriter akan merasa dirinya paling rendah 
karena ruang kehidupannya dibatasi dengan larangan-larangannya 
dengan unsur paksaan dan disiplin. Individu yang diasuh orang tua 
demokratis akan percaya diri, mengerti hak dan kewajibannya karena 
diasuh dengan kasih sayang namun tidak dimanjakan. Individu yang 
diasuh orang tua permisif akan mudah merasa kecewa dan marah 
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karena ia terbiasa mendapatkan sesuatu dengan mudah, dan cenderung 
bebas.  
b. Kebudayaan  
Kebudayaan memiliki peran besar dalam perilaku asertif karena 
biasanya berhubungan dengan norma-norma.  
c. Usia  
Usia merupakan salah satu faktor dalam perilaku asertif. Pada masa 
anak perilaku asertif belum terbentuk, pada masa remaja perilaku asertif 
berkembang, dan pada masa dewasa perilaku asertif tidak begitu jelas 
berkembang atau penurunannya.  
d. Jenis kelamin  
Jenis kelamin sangat berpengaruh dalam perilaku asertif. Umumnya 
pria lebih cenderung berperilaku asertif dari pada wanita karena 
tuntutan masyarakat.  
e. Strategi coping  
Strategi coping adalah bentuk penyesuaian diri yang melibatkan unsur-
unsur kognisi dan afeksi dari seseorang guna mengatasi permasalahan 
yang datang pada dirinya.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi perilaku asertif adalah jenis kelamin, usia, kebudayaan, pola 




4. Aspek-aspek Perilaku Asertif  
Rathus & Nevid (1983:31) mengemukakan 10 aspek perilaku asertif 
sebagai berikut : (a) Bicara Asertif, (b) Kemampuan mengungkapkan 
perasaan, (c) Menyapa dan memberi salam kepada orang lain, (d) 
Ketidaksepakatan, (e) Menayakan alasan, (f) Berbicara mengenai diri 
sendiri, (g) Menghargai pujian dari orang lain, (h) Menolak untuk menerima 
begitu saja pendapat orang yang suka berdebat, (i) Menatap lawan bicara,  
(j) Respon melawan rasa takut.  
Aspek-aspek perilaku asertif menurut Galassi & Galassi (1977:28) 
meliputi tiga kategori yaitu:  
a. Mengungkapkan perasaan positif (expressing positive feelings) 
 Pengungkapan perasaan positif antara lain, (1) Dapat memberikan 
pujian dan mengungkapkan penghargaan pada orang minimum dengan 
ucapan terima kasih, senyuman, atau seperti “saya sangat 
menghargainya”. (2) Aspek meminta pertolongan termasuk di dalamnya 
yaitu meminta kebaikan hati dan meminta seseorang untuk mengubah 
perilakunya. Manusia selalu membutuhkan pertolongan orang lain dalam 
kehidupannya, seperti misalnya meminjam uang. (3)  Aspek 
mengungkapkan perasaan suka, cinta, sayang kepada orang  yang 
disenangi. Kebanyakan orang mendengar atau mendapatkan ungkapan 
tulus merupakan hal yang menyenangkan dan hubungan yang berarti serta 
selalu memperkuat dan memperdalam hubungan antara manusia. (4) 
Aspek memulai dan terlibat percakapan. Aspek ini diindikasikan oleh 
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frekuensi senyuman dan gerakan tubuh yang mengindikasi reaksi 
perilaku, respon, kata-kata yang menginformasikan tentang  diri/pribadi, 
atau bertanya langsung. 
b.   Afirmasi diri (self affirmations)  
Afirmasi diri terdiri dari tiga perilaku yaitu, (1) Mempertahankan hak. 
Mengekspresikan mempertahankan hak adalah relevan pada macam-
macam situasi dimana hak pribadi diabaikan atau dilanggar.  Misalnya 
situasi orang tua dan keluarga, seperti anak tidak  diizinkan/dibolehkan 
menjalani kehidupan sendiri, tidak mempunyai hak pribadi sendiri, dan 
situasi hubungan teman dimana hakmu dalam membuat keputusan tidak 
dihormati. (2) Menolak permintaan. Individu berhak menolak permintaan 
yang tidak rasional dan untuk permintaan yang walaupun rasional, tapi 
tidak begitu diperhatikan. Dengan berkata “tidak” dapat membantu kita 
untuk menghindari keterlibatan pada situasi yang akan membuat 
penyesalan karena terlibat, mencegah terjadinya suatu keadaan dimana 
individu akan merasa seolah-olah telah mendapatkan keuntungan dari 
penyalahgunaan atau memanipulasi ke dalam sesuatu yang diperhatikan 
untuk dilakukan. (3) Mengungkapkan pendapat.  Setiap individu 
mempunyai hak untuk mengungkapkan pendapatnya secara asertif. 
Mengungkapkan pendapat pribadi termasuk di dalamnya dapat 
mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan pendapat orang lain 
atau berpotensi untuk menimbulkan perselisihan pendapat dengan orang 
lain. 
 29 
c.   Mengungkapkan perasaan negatif (expressing negative feelings) 
 Perilaku ini meliputi pengungkapan perasaan negatif tentang orang 
lain, antara lain, (1) Mengungkapkan ketidaksenangan. Ada banyak 
situasi dimana individu berhak jengkel atau tidak menyukai perilaku 
orang lain, seseorang melanggar hak. (2) Mengungkapkan kemarahan. 
Individu mempunyai tanggung jawab untuk tidak merendahkan, 
mempermalukan, atau memperlakukan dengan kejam kepada orang lain 
pada proses ini. Banyak orang telah mempelajari bahwa mereka 
seharusnya tidak mengekspresikannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek diatas, dapat 
difokuskan pada aspek yang dikemukakan oleh Rathus & Nevid (1983:31) 
karena lebih jelas dan sederhana yaitu, bicara asertif, kemampuan 
mengungkapkan perasaan, menyapa dan memberi salam kepada orang lain, 
ketidaksepakatan, menayakan alasan, berbicara mengenai diri sendiri, 
menghargai pujian dari orang lain, menolak untuk menerima begitu saja 
pendapat orang yang suka berdebat, menatap lawan bicara, dan respon 
melawan rasa takut.  
 
5. Manfaat Perilaku Asertif  
 Menurut Cawood (1997) dalam Charles S Talimbo, dkk (2008:45), 
ada dua manfaat utama perilaku asertif, yaitu : 
a. Menjaga proses komunikasi agar tetap lancar  
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Informasi yang kurang memadai/kurang tepat tidak bisa digunakan 
dalam memecahkan masalah-masalah dan pengambilan keputusan. 
Komunikasi yang lancar dapat diciptakan dengan cara menjaga nada 
suara, sopan santun, tidak keluar dari fokus dialog.  
b. Membangun sikap saling menghormati  
Cara membangun sikap saling menghormati yaitu, menciptakan 
harapan-harapan yang positif dan menerima pendapat orang lain yang 
terlihat menantang/berbeda dengan pendapat dan harapan diri sendiri, 
menciptakan kreatifitas yang tinggi atau keinginan untuk menggali 
ide-ide yang inovatif, memperdulikan apa yang orang putuskan dan 
melibatkan diri pada keputusan tersebut, dan yang terakhir bersikap 
fleksibel terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur rutin. 
Menurut Fensterheim & Baer (1995:32) orang yang berperilaku asertif 
memiliki manfaat sebagai berikut :  
a.  Merasa bebas untuk mengemukakan emosi yang dirasakan melalui kata 
dan tindakan. Misalnya: “inilah diri saya, inilah yang saya rasakan dan 
saya inginkan”.  
b.  Dapat berkomunikasi dengan orang lain, baik dengan orang yang tidak 
dikenal,  sahabat, dan keluarga. Dalam berkomunikasi relatif terbuka, 
jujur, dan sebagaimana mestinya. 
c. Mempunyai pandangan yang aktif tentang hidup, karena orang asertif 
cenderung mengejar apa yang diinginkan dan berusaha agar sesuatu itu 
terjadi serta sadar akan dirinya bahwa ia tidak dapat selalu menang, 
 31 
maka ia menerima keterbatasannya, akan  tetapi ia selalu berusaha untuk 
mencapai sesuatu dengan usaha yang sebaik-baiknya dan sebaliknya 
orang yang tidak asertif selalu menunggu terjadinya sesuatu.  
d. Bertindak dengan cara yang dihormatinya sendiri. Maksudnya karena 
sadar bahwa ia tidak dapat selalu  menang, ia menerima keterbatasan 
namun ia berusaha untuk menutupi dengan mencoba mengembangkan 
dan selalu belajar dari lingkungan. 
Dapat disimpulkan dari uraian diatas manfaat perilaku asertif ialah 
menjaga komunikasi dengan orang lain, membangun sikap saling 
menghormati diri sendiri dan orang lain.  
C. Perilaku Agresif  
1. Pengertian Agresif  
Saroson (Dayaksini & Hudaniah, 2006:231) menyatakan bahwa 
agresif diartikan sebagai suatu serangan yang dilakukan oleh suatu 
organisme terhadap organisme lain, objek lain atau bahkan pada dirinya 
sendiri. Definisi ini berlaku pada semua makhluk vetebrata, namun pada 
manusia tingkat agresi sangat kompleks karena ada peranan perasaan dan 
proses simbolik. 
Menurut Byrne & Kelly (Sukadji & Badingah, 1994:21) agresi bisa 
didefinisikan sebagai segala tindakan yang bertujuan menyakiti atau 




    Sedangkan menurut Baron dan Richardson (Krahe, 2005:16) : 
  Agresi adalah segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk 
menyakiti atau melukai makhluk hidup lain yang terdorong untuk 
menghindari perlakuan tersebut. Definisi dari Baron ini mencakup 
empat faktor tingkah laku, yaitu; tujuan untuk melukai atau 
mencelakakan, individu untuk menjadi pelaku, individu untuk 
menjadi korban dan ketidakinginan si korban menerima tingkah laku 
si pelaku.   
 
 Istilah agresi sudah akrab digunakan dalam bahasa awam. Terdapat 
kesepakatan dalam bidang akademik untuk mendefinisikan sebagai 
perilaku negatif atau antisosial yang hampir tidak ada hubungannya dengan 
kesehatan psikologis maupun kesejahteraan. Di luar kesepakatan tersebut, 
ada kebutuhan untuk mendefinisikan secara lebih tepat mengenai criteria 
yang harus dipenuhi oleh perilaku tertentu agar dapat digolongkan sebagai 
“agresif”.   
 Agar perilaku seseorang memenuhi agresi, perilaku itu harus 
dilakukan dengan niat menimbulkan akibat negatif terhadap targetnya, dan 
sebaliknya, menimbulkan harapan bahwa tindakan tersebut akan 
menghasilkan sesuatu (Krahe, 2005:15). Hal ini sejalan dengan uangkapan 
Dayaksini & Hudaniah (2005:231) bahwa terdapat unsur penting dari 
agresi yang harus ada, yaitu adanya tujuan atau kesengajaan dalam 
melakukannya, sehingga suatu peristiwa yang terjadi secara kebetulan dan 
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menghasilkan agresi bagi orang lain, maka hal ini tidak dapat dimasukkan 
dalam agresi.  
 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, agresif adalah tindakan 
serangan untuk menyakiti orang lain yang dilakukan secara kesengajaan.  
 
2. Pembagian Agresif 
Secara umum istilah agresif dapat dibedakan menjadi empat yaitu 
offensive aggression, retaliatory aggression, instrumental aggression, dan 
angry aggression. Offensive aggression merupakan agresi secara langsung 
yang disebabkan oleh orang lain. Sedangkan retaliatory aggression adalah 
agresi yang merupakan respon terhadap provokasi orang lain. Berdasarkan 
pada niatnya dibedakan instrumental aggression yang terjadi ketika agresi 
dijadikan alat untuk mencapai tujuan tertentu, sdangkan angry aggression 
adalah perilaku agresi yang melibatkan keadaan emosional seseorang yang 
sedang marah (Dayaksini & Hudaniah, 2006:232).  
Pembagian agresi menurut Berkoeitz (Koeswara, 1998:36) yaitu, 
agresi instrumental dan agresi benci (hostile aggression ). Agresi 
instrumental adalah agresi yang dilakukan oleh seseorang sebagai alat 
untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan agresi benci adalah agresi yang 
dilakukan semata-mata sebagai pelampiasan keinginan untuk melukai atau 
menyakiti, atau agresi tanpa tujuan selain untuk menimbulkan efek 
kerusakan, kesakitan, atau kematian pada sasaran atau korban.  
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Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa agresi 
merupakan tindakan menyakiti orang lain yang dilakukan dengan unsur 
kesengajaan atau adanya niat melukai orang lain.  
 
3. Pengertian Perilaku Agresif  
 Menurut Baron dan Byrne (Iskandar, 2009:34), perilaku agresif 
merupakan semua bentuk perilaku yang diarahkan untuk merusak atau 
melukai orang lain yang menghindari perlakuan seperti itu. Perilaku agresif 
juga sering didefinisikan sebagai tindakan dengan maksud untuk 
menyebabkan sesuatu yang menyakitkan, baik secara fisik, material, atau 
pun psikis.  
 Menurut Baron dan Richardson ( Zamzani, 2007:951) perilaku dapat 
dikatakan agresif ketika perilaku tersebut memiliki unsur kesengajaan, 
memiliki objek, serta akibat yang tidak menyenangkan bagi pihak-pihak 
lain yang terkena sasaran perilaku tersebut. Perilaku tersebut diwujudkan 
dalam bentuk perlakuan atau tindakan secara fisik, verbal, aktif, pasif, 
langsung atau tidak langsung.  
 Selain itu menurut Mann (Iskandar, 2009:36) perilaku agresif 
merupakan perilaku menyerang orang lain, dengan tindakan fisik, kata-
kata, atau tindakan psikologis. Para psikolog (Zamzami, 2007) juga 
mengungkapkan hal yang senada, bahwa perilaku agresif merupakan 
tingkah laku fisik atau verbal yang bermaksud melukai atau merusak.  
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 Berdasarkan beberapa kajian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perilaku agresif merupakan kecenderungan negatif secara fisik maupun 
verbal dengan tujuan melukai orang lain, yang dilakukan baik secara aktif 
maupun pasif, langsung maupun tidak langsung, dan dapat mengakibatkan 
hal yang tidak menyenangkan bagi yang terkena sasaran perilaku tersebut.  
 
4. Faktor Penyebab Perilaku Agresif  
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perilaku agresif 
menurut Davidoff (Mutadin, 2002) yaitu :  
a. Faktor Biologis.  
Gen merupakan salah satu unsur biologis yang berpengaruh pada 
pembentukan sistem neural otak yang mengatur perilaku agresif. 
Selain gen, sistem otak dan kimia darah pun menjadi unsure biologis 
yang mempengaruhi perilaku agresif.  
b. Kesenjangan Generasi.  
Kesenjangan generasi yang dimaksud adalah adanya perbedaan 
generasi antara anak dan orang tua, terlihat dari bentuk komunikasi 
yang sering tidak nyambung, yang menyebabkan kegagalan 
komunikasi. Kegagalan inilah yang menjadi salah satu penyebab 
timbulnya perilaku agresif.  
 
 
c. Lingkungan.  
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Salah satu unsur lingkungan yang paling tampak adalah kemiskinan. 
Hal ini dapat kita lihat pada kehidupan sehari-hari, di lingkungan 
kumuh yang tidak luput dari kemiskinan sering terjadi perilaku agresif 
seperti perkelahian, berteriak, dan sebagainya, entah itu di dalam 
keluarga maupun di lingkungan sekitar. Hal ini dapat ditiru oleh anak 
yang menyaksikannya. Selain kemiskinan, unsur lainnya yaitu 
anomitas, bila seseorang merasa anonim ia cenderung berperilaku 
semaunya sendiri, karena merasa tidak terikat dengan norma yang ada 
di masyarakat. Suhu udara yang panas pun menjadi salah satu unsur 
lingkungan yang menyebabkan terjadinya perilaku agresif.  
d. Peran Belajar Model Kekerasan.  
Di jaman yang serba mudah seperti ini, anak-anak memiliki akses 
yang mudah untuk menonton tayangan televisi. Acara-acara yang 
ditampilkan di televisi banyak yang mengandung unsur kekerasan, 
sehingga anak dapat belajar model kekerasan dari tayangan televis. 
Contohnya seperti tokoh pahlawan yang menaklukkan musuhnya 
dengan kekerasan, lalu mendapatkan imbalan. Hal ini tentu membuat 
penonton akan semakin mendapat penguatan terhadap perilaku agresif, 
dan menjadikan hal tersebut menyenangkan. Dengan menyaksikkan 
adegan kekerasan , dan hasilnya sangat efektif dalam meningkatkan 
agresivitas. 
 
e. Frustrasi.  
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Frustrasi timbul ketika seseorang terhalang sesuatu untuk mencapai 
tujuannya. Frustrasi mengakibatkan seseorang bertindak agresi, hal ini 
merupakan respon terhadapfrustrasi tersebut. Remaja yang sulit 
menggapai tujuannya entah itu karena miskin atau hal lainnya, 
membuatnya cepat marah hingga berperilaku agresif.  
f. Proses pendisiplinan yang keliru.  
Salah satu contoh pendisiplinan yang keliru yaitu disiplin otoriter 
dengan penerapan yang keras dan memberikan hukuman fisik, hal ini 
dapat menimbulkan pengaruh buruk bagi remaja. Penerapan disiplin 
seperti itu akan membuat remaja takut, tidak ramah, membenci orang 
yang memberi hukuman, dan pada akhirnya melampiaskan 
kemarahannya dalam bentuk agresi kepada orang lain.  
Menurut Koeswara (1998:65), terdapat beberapa faktor penyebab 
perilaku agresif, yaitu :  
1. Penyebab sosial  
a. Frustasi, suatu situasi yang menghambat individu dalam usaha 
mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya, dari frustasi maka kan 
timbul perasaan-perasaan agresi.  
b. Provokasi, pelaku agresi provokasi dilihat sebagai ancaman yang 
harus dihadapi dengan respon agresi untuk meniadakan bahaya yang 
diisyaratkan oleh ancaman tersebut.  
c. Melihat model-model agresi, film dengan kekerasan dapat 
menimbulkan agresi pada seorang, makin banyak menonton 
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kekerasan, makin besar tingkat agresi mereka terhadap orang lain, 
makin lama mereka menonton, makin kuat hubungannya tersebut.  
2. Penyebab dari lingkungan  
a. Polusi udara, bau busuk dan kebisingan dilaporkan dapat 
menimbulkan perilaku agresi tetapi tidak selalu demikian tergantung 
dari berbagai faktor lain.  
b. Kesesakan (crowding), meningkatkan kemungkinan untuk perilaku 
agresi terutama bila sering timbul kejengkelan, iritasi, dan frustasi 
karenanya.  
3. Penyebab situasional  
a. Bangkitan seksual yaitu film porno yang “ringan“ dapat mengurangi 
tingkat agresi, film porno yang “keras” dapat menambah agresi.  
b. Rasa nyeri dapat menimbulkan dorongan agresi yaitu untuk melukai 
atau mencelakakan orang lain. Dorongan itu kemudian dapat tertuju 
kepada sasaran apa saja yang ada. 
4. Alkohol dan obat-obatan  
Ada petunjuk bahwa agresi berhubungan dengan kadar alkohol 
dan obat-obatan. Subyek yang menerima alkohol dalam takara-takaran 
yang tinggi menunjukkan taraf agresifitas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan subjek yang tidak menerima alkohol atau 
menerima alkohol dalam taraf yang rendah. Alkohol dapat melemahkan 
kendali diri peminumnya, sehingga taraf agresifitas juga tinggi.  
5. Sifat kepribadian  
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Menurut Baron (Koeswara, 1988 ) setiap individu akan berbeda 
dalam cara menentukan dirinya untuk mendekati atau menjauhi 
perilaku agresi. Ada beberapa yang memiliki sifat karakteristik yang 
berorientasi untuk menjauhkan diri dari pelanggaran-pelanggaran.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka maka dapat ditarik 
kesimpulan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresi adalah 
biologis, kesenjangan generasi, lingkungan, peran belajar, frustasi, 
pedisiplinan yang keliru, alkohol dan obat-obatan.  
 
5. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif 
Perilaku agresif oleh Medinus & Jhonson (Dayaksini & Hudaniah, 
2006:254) dikelompokkan menjadi 4 kalegori, yaitu : 
a. Menyerang fisik, yang termasuk di dalamnya adalah memukul, 
mendorong, meludahi, menendang, menggigit, meninju, memarahi, 
memarahi, dan merampas. 
b. Menyerang suatu objek, yang termasuk didalamnya adalah menyerang 
benda mati atau binatang. 
c. Secara verbal atau simbolis, seperti mengancam secara verbal, 
menjelek-jelekkan orang lain, sikap mengancam dan sikap menuntut.  
d. Pelanggaran terhadap hak milik atau menyerah daerah lain.  
a. Agresi fisik langsung. Tindakan agresi fisik yang dilakukan individu 
atau kelompok dengan cara berhadapan langsung dengan individu atau 
 40 
kelompok lain yang menjadi targetnya dengan terjadi kontak fisik 
secara langsung, seperti memukul, mendorong, dan lain-lain.  
b. Agresi fisik pasif langsung, yaitu tindakan agresi fisik yang dilakukan 
oleh individu atau kelompok dengan cara berhadapan dengan individu 
atau kelompok lain yang menjadi targetnya, namun tidak terjadi kontak 
fisik secara langsung, seperti demonstrasi dan aksi mogok.  
c. Agresi fisik aktif tidak langsung merupakan tindakan agresi fisik yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok lain dengan cara tidak 
berhadapan secara langsung dengan individu atau kelompok lain yang 
menjadi targetnya, seperti merusak harta korban atau menbakar rumah 
korban.  
d. agresi fisik pasif tidak langsung, yaitu tindakan agresi fisik yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok lain dengan cara tidak 
berhadapan langsung dengan individu atau kelompok lain yang menjadi 
targetnya atau tidak terjadi kontak fisik secara langsung, seperti tidak 
perduli, apatis, masa bodoh.  
e. Agresi verbal aktif langsung, yaitu tindakan agresi verbal yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok dengan cara berhadapan 
langsung dengan individu atau kelompok lain seperti menghina dan 
memaki. 
f. Agresi verbal pasif langsung, yaitu tindakan agresi verbal yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok dengan cara berhadapan dengan 
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individu atau kelompok lain namun tidak terjadi kontak verbal secara 
langsung, seperti menolk berbicara atau bungkam.  
g. Agresi verbal aktif tidak langsung, merupakan tindakan agresi verbal 
yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan cara tidak 
berhadapan dengan individu atau kelompok lain yang menjadi 
targetnya, seperti menyebar fitnah dan mengadu domba.  
h. Agresi verbal pasif tidak langsung merupakan tindakan agresi verbal 
yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan cara tidak 
berhadapan langsung dengan individu atau kelompok lain yang menjadi 
targetnya dan tidak terjadi kontak verbal secara langsung, seperti tidak 
memberi dukunga, tidak menggunakan hak suara.  
Sejalan dengan pengelompokan agresi di atas, Mark A. Stewart 
(Desniwati, 2008) juga mengklasifikasikan bentuk-bentuk perilaku 
agresif menjadi empat kelompok, yaitu: 
a. Aggressiveness, yaitu perilaku yang bersifat keagresifan yang tampak 
dalam bentuk perkelahian teman sebaya, secara fisik menyerang orang 
lain, berlaku kasar terhadap orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya, 
serta daya saing yang ekstrim.  
b. Noncompliance, yaitu menunjukkan adalanya keinginan untuk 
menentang atau tidak mengikuti aturan yang tampak dalam bentuk 
kecenderungan tidak disiplin, melawan apa yang ditanyakan, dan suka 
keluyuran hingga larut malam.  
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c. Destructiveness, yaitu perilaku yang bertujuan untukmerusak. Perilaku 
seperti ini akan tampak dalam bentuk membuat keonaran, 
merusakbarang-barang yang ada dirumah, dan barang-barang milik 
orang lain.  
d. Hostility, yaitu perilaku yang menunjukkan permusuhan, yang tampak 
dalam bentuk suka bertengkar, baik dengan teman sebaya atau dengan 
orang lain, berlaku kejam terhadap orang lain, dan menaruh rasa 
dendam.  
 Berdasarkan bentuk-bentuk perilaku agresif yang dikemukakan oleh 
para tokoh di atas, dapat disimpulkan pembagian perilaku agresif yang 
dikemukakan oleh Medinus & Jhonson (dayaksini & Hudaniah,2006:254) 
yaitu menyerang fisik, menyerang suatu objek, secara verbal atau simbolis, 
pelanggaran terhadap hak milik dan menyerang daerah orang lain.  
 
6. Aspek-Aspek Peilaku Agresif 
Menurut Johnson & Medinnus (1974:164), mengemukakan aspek-
aspek perilaku agresif sebagai berikut : 
a. Menyerang dengan atau pada fisik 
Menyerang dengan atau pada fisik adalah agresi yang dilakukan untuk 
melukai orang lain secara fisik. Melukai dapat dilakukan dengan 
memukul dengan kepalan tangan untuk meninju, dengan kaki untuk 
menendang, dapat pula dilakukan dengan menggunakan instrumen 
atau alat, seperti menggunakan pisau untuk menusuk, menggunakan 
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api untuk membakar, menggunakan pistol untuk menembak dan 
sebagainya. 
b. Menyerang pada benda atau obyek 
Menyerang pada benda atau obyek adalah agresi yang dilakukan pada 
benda mati yang tidak berhubungan dengan target yang memunculkan 
amarah. Contoh anak yang marah pada ayahnya kemudian 
melampiaskan kemarahannya pada boneka. 
c. Menyerang secara verbal atau simbolik 
Menyerang secara verbal atau simbolik adalah agresi yang dilakukan 
untuk melukai orang lain secara verbal. Bila seseorang sedang 
mengumpat, mengejek, mengancam, membantah dan sebagainya, 
berarti seseorang itu sedang melakukan agresi verbal. 
d. Pelanggaran terhadap hak milik orang lain atau menyerang daerah 
orang lain 
Menyerang daerah orang lain atau pelanggaran terhadap hak milik 
orang lain adalah agresi yang dilakukan untuk melanggar hak milik 
orang lain. Seperti memaksakan pendapat, merusak barang hak milik 
orang lain. 
Sedangkan aspek perilaku agresif menurut Koeswara (1988:100) 
dibedakan menjadi dua macam yaitu : 
a. Aspek prasangka (thinking ill of the others ). Memandang buruk atau 
memandang negatif orang lain secara tidak rasional, hal ini bisa dilihat 
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bagaimana individu berprasangka pada segala sesuatu yang 
dihadapinya. 
b. Aspek otoriter. Individu yang memiliki ciri kepribadian cenderung 
kaku dalam memandang nilai-nilai konvensional, tidak bisa toleran 
terhadap kelemahan yang ada dalam dirinya maupun diri orang lain, 
selalu curiga, sangat menaruh hormat, serta pengabdian terhadap 
otoritas secara tidak wajar, hal ini dapat dilihat bahwa individu 
menunjukkan sikap otoriter pada orang-orang disekelilingnya. 
Aspek-aspek yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah 
aspek-aspek agresi menurut Johnson & Medinnus. Dengan demikan, 
aspek-aspek agresi terdiri atas : (a) Menyerang dengan atau pada fisik, (b) 
Menyerang pada benda atau obyek, (c) Menyerang secara verbal atau 
simbolik, dan (d) Pelanggaran terhadap hak milik orang lain atau 
menyerang daerah orang lain. 
 
D. Kerangka Pikir  
1. Hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif siswa kelas XI SMA 
N I Ngaglik.  
Siswa kelas XI masih dalam masa remaja, yaitu masa transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Mereka 
mengalami berbagai perubahan, baik perubahan biologis, kognitif, maupun 
psikososial. Berbagai perubahan berdampak pada kemampuan 
pengendalian emosi. Individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosional 
 45 
yang lebih baik, dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya 
dengan cepat, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik 
dalam berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami 
orang lain. Hal ini menegaskan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan 
emosi yang tinggi, maka perilaku agresifnya akan rendah, sedangkan 
siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah, maka perilaku 
agresifnya akan tinggi. Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa 
adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku agresif.  
2. Hubungan perilaku asertif dengan perilaku agresif siswa kelas XI SMA N I 
Ngaglik.  
Siswa kelas XI mengalami keadaan dimana mereka mengalami 
perkembangan sosial yaitu menjalin pertemanan dengan teman sebaya. 
Banyak di temukan, seorang siswa akan berperilaku sama seperti teman-
teman dalam sebuah kelompok agar siswa di terima oleh kelompok 
tersebut sehingga siswa tidak berpegang pada pendiriannya sendiri yang 
cenderung tidak asertif. Perilaku asertif tersebut diantaranya dapat 
mengungkapkan diri secara terbuka, tegas dan bebas atas perasaan positif 
dan negatif maupun tindakan mempertahankan hak mutlak dengan tetap 
memperhatikan perasaan orang lain. Dengan memiliki perilaku asertif 
maka siswa akan mampu untuk mengungkapkan perasaannya tanpa 
menyakiti orang lain sehingga tidak menimbulkan perilaku menyimpang 
yang di antaranya adalah tawuran pelajar. Hal ini menegaskan bahwa siswa 
yang memiliki perilaku asertif yang tinggi, maka perilaku agresifnya akan 
 46 
rendah, sedangkan siswa yang memiliki perilaku asertif yang rendah, maka 
pperilaku agresifnya akan tinggi. Dari uraian di atas maka dapat di 
simpulkan bahwa adanya hubungan antara perilaku asertif dengan perilaku 
agresif.   
3. Hubungan kecerdasan emosi dan perilaku asertif dengan perilaku agresif 
siswa kelas XI SMA N I Ngaglik.   
Kecerdasan emosi dan perilaku asertif sangat dibutuhkan lalu 
diterapkan kepada siswa SMA khususnya kelas XI. Karena dalam masa 
transisi dari kanak-kanak menuju dewasa yang berpengaruh pada 
kemampuan pengendalian emosi. Dan perilaku asertif sendiri berperan 
ketika siswa menjalin pertemanan dengan teman sebaya yang 
membutuhkan penerimaan diri antar teman tersebut. Agar diterima teman-
temannya siswa tersebut meniru segala perilaku yang dilakukan temannya 
sehingga siswa tidak berpegang pada pendiriannya sendiri.  Berdasarkan 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional, perilaku 
asertif dan perilaku agresif sama- sama memiliki peran yang sangat besar 
terhadap penyelesaian masalah- masalah yang dihadapi oleh siswa. Siswa 
yang memiliki kecerdasan emosi dan perilaku asertif yang tinggi akan 
selalu berpikir positif dalam menanggapi dan menghadapi suatu hal 
sehingga cenderung rendah untuk berperilaku agresif. Berbeda dengan 
siswa yang memiliki kecerdasan emosi dan perilaku asertif yang rendah 
akan selalu menganggap hal tersebut adalah suatu masalah yang besar yang 
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akan membuat diri dan pikiran tidak terkontrol yang cenderung akan 
tingginya siswa tersebut untuk berperilaku agresif.  
 
E. Paradigma Penelitian  
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diketahui bahwa yang bertindak sebagai variabel bebas (independen) dalam 
hal ini yaitu variabel kecerdasan emosi dan perilaku asertif. Sementara, 
variabel perilaku agresif sebagai variabel terikat (dependent). Dengan 
demikian paradigma penelitian ini, yaitu hubungan antara variabel yang 
akan diteliti dalam penelitian ini yaitu hubungan antara dua variabel 
independen (kecerdasan emosi dan perilaku asertif) dengan satu variabel 
dependen (perilaku agresif) yang selanjutnya dapat digambarkan 
sebagaimana gambar 1  berikut : 
 











Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Terdapat hubungan yang negatif antara kecerdasan emosi dengan 
perilaku agresif pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik  
2. Terdapat hubungan yang negatif antara perilaku asertif dengan 
perilaku agresif pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik 
3. Terdapat hubungan yang negatif antara kecerdasan emosional dengan 




















A. Pendekatan Penelitian. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis  penelitian korelasi. Suharsimi Arikunto (2010: 4) 
menjelaskan penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa 
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang 
memang sudah ada. 
Penelitian yang dilakukan mengenai “Hubungan Kecerdasan Emosi 
dan Perilaku Asertif dengan Perilaku Agresif Siswa Kelas XI SMA N I 
Ngaglik” termasuk penelitian korelasi dengan mencari hubungan antara 
variabel kecerdasan emosi dan variabel perilaku asertif dengan variabel 
perilaku agresif.  
 
B. Subjek Penelitian  
Penentuan Subyek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian sedangkan sampel 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Menurut Arikunto (2002: 112) apabila subyek penelitian 
kurang dari 100 lebih baik diambil secara keseluruhan. Sedangkan 
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apabila jumlah subyek besar atau lebih dari 100 dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25%. Populasi kelas XI SMA N I Ngaglik dengan 
jumlah 288 siswa, dengan siswa laki-laki berjumlah 124 dan 
perempuan berjumlah 164 siswa.  
2. Teknik Sampling 
Berdasarkan populasi di atas maka dalam penelitian ini diambil 25% 
dari populasi sehingga jumlah sampelnya adalah 25% x 288 = 73 
siswa.  
Dalam pengambilan sample dilakukan dengan metode Simple Random 
Sampling, Simple Random Sampling adalah pengambilan sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu karena anggota populasi bersifat homogen. 
(Sugiyono,2009:120).  
 
C.    Tempat dan Waktu penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah bertempat di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta. Alasan 
penelitian ini dilaksanakan di tempat ini adalah karena sering 
munculnya perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan April 2012 – Januari 2013. 
D.    Variabel Penelitian 
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Penelitian ini  terdiri dari tiga variabel yaitu: 
1. Variabel terikat (dependent) 
Variabel terikat yaitu varibel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2009:61). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah perilaku agresif siswa kelas XI 
SMA N I Ngaglik.  
2. Variabel bebas (independent). 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab timbulnya varibel terikat (Sugiyono, 2009:61). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi dan 
perilaku asertif siswa kelas XI SMA N I Ngaglik.  
 
E.    Definisi Operasional  
1. Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan dan memahami 
secara lebih efektif terhadap daya kepekaan emosi yang mencakup 
kemampuan memotivasi diri sendiri atau orang lain, pengendalian 
diri, kemampuan memahami perasaan orang lain dengan efektif, dan 
kemampuan mengelola emosi yang dapat digunakan untuk 
membimbing pikiran untuk mengambil keputusan yang terbaik. 
Untuk pengukuran tingkat kecerdasan emosi ini digunakan skala 
kecerdasan emosi yang mengacu pada aspek-aspek menurut Goleman 
(2009: 57) yang meliputi mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
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memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala 
kecerdasan emosi ini menunjukkan semakin tinggi kecerdasan emosi 
pada subjek, dan sebaliknya semakin rendah skor dalam skala 
menunjukkan semakin rendah kecerdasan emosi pada subjek.  
2. Perilaku Asertif  
Perilaku asertif adalah tingkah laku yang menampilkan 
keberanian untuk secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, 
perasaan, dan pikiran-pikiran apa adanya, mempertahankan hak-hak 
pribadi, serta menolak permintaan-permintaan yang tidak masuk akal 
dari figur otoritas dan standar-standar yang berlaku pada suatu 
kelompok. Untuk pengukuran tingkat perilaku asertif ini digunakan 
skala perilaku asertif yang mengacu pada aspek-aspek menurut 
Rathus & Nevid (1983:31)  yang meliputi bicara asertif, kemampuan 
mengungkapkan perasaan, menyapa dan memberi salam kepada 
orang lain, ketidaksepakatan, menanyakan alasan, berbicara 
mengenai diri sendiri, menghargai pujian dari orang lain, menolak 
untuk menerima begitu saja pendapat orang yang suka berdebat, 
menatap lawan bicara,  respon melawan rasa takut. Semakin tinggi 
skor yang diperoleh subjek dalam skala perilaku asertif ini 
menunjukkan semakin tinggi perilaku asertif pada subjek, dan 
sebaliknya semakin rendah skor dalam skala menunjukkan semakin 
rendah perilaku asertif pada subjek.  
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3. Perilaku Agresif 
Perilaku agresif adalah kecenderungan berperilaku negatif 
secara fisik maupun verbal dengan tujuan melukai orang lain yang 
dilakukan baik sengaja ataupun tidak sengaja yang dapat 
mengakibatkan hal yang tidak menyenangkan bagi orang lain. Untuk 
pengukuran tingkat perilaku agresif ini digunakan skala perilaku 
agresif yang mengacu pada  aspek-aspek menurut Johnson & 
Medinnus (1974:164) yang meliputi menyerang dengan atau pada 
fisik, menyerang pada benda atau obyek, menyerang secara verbal 
atau simbolik, dan pelanggaran terhadap hak milik orang lain atau 
menyerang daerah orang lain. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
subjek dalam skala perilaku agresif ini menunjukkan semakin tinggi 
perilaku agresif pada subjek, dan sebaliknya semakin rendah skor 
dalam skala menunjukkan semakin rendah perilaku agresif pada 
subjek.  
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010:92) mendefinisikan metode 
pengumpulan data sebagai cara-cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data oleh peneliti. Data yang dimaksud adalah hasil 
catatan peneliti, berupa angka maupun fakta.   
Metode pengumpul data dan penelitian ini diperoleh dengan 
melakukan pengukuran terhadap subjek penelitian. Alat ukur yang 
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digunakan penelitian ini adalah skala psikologi. Saifudin Azwar (2010:3) 
menjelaskan bahwa skala psikologi digunakan untuk mengukur aspek 
afektif. Aspek afektif dalam penelitian ini berupa kecerdasan emosi, 
perilaku asertif, dan perilaku agresif, sehingga skala yang disusun berupa 
skala kecerdasan emosi, perilaku asertif dan perilaku agresif.  
Skala sikap dalam penelitian ada empat, yaitu: skala Likert, skala 
Guttman, rating scale dan semantic deferential (Sugiyono, 2009:93). 
Pembuatan alat ukur ini menggunakan skala Likert yang dimodifikasikan 
menjadi empat alternatif jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS), dengan 
menghilangkan alternatif jawaban R (Ragu-ragu) karena kebanyakan 
masyarakat Indonesia cenderung memilih netral dan menghindari pilihan-
pilihan tertentu menurut (Sutrisno Hadi, (2001:112). Alasan peneliti 
memilih menggunakan skala Likert dalam penelitian ini dikarenakan 
dapat menghemat waktu dan tenaga karena dapat digunakan serentak dan 
lebih efisien untuk mengetahui variabel yang akan diukur (Sugiyono, 
2009:142). 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data adalah alat untuk memperoleh data 
tentang fenomena (variabel penelitian) yang diamati. Penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa skala kecerdasan emosi, skala perilaku 
asertif, dan skala perilaku agresif.  
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1. Skala Kecerdasan Emosi  
Skala kecerdasan emosi disusun mengacu pada bentuk-bentuk 
kecerdasan emosi menurut Goleman (2009: 57) meliputi: mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain, dan membina hubungan.  
a.   Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri ditunjukkan melalui kemampuan individu 
dalam memantau perasaan dari waktu ke waktu dan kemampuan 
individu mencermati dan mengenali perasaan diri yang muncul. 
b. Mengelola emosi 
Mengelola emosi ditunjukkan melalui kemampuan individu untuk 
penguasaan diri dan kemampuan individu untuk menenangkan 
kembali 
c. Memotivasi diri sendiri 
Memotivasi diri sendiri ditunjukkan melalui kemampuan individu 
dalam pengendalian dorongan hati, dan kemampuan individu dalam 
berfikir positif dan optimis 
d. Mengenali emosi orang lain 
Mengenali emosi orang lain ditunjukkan melalui kemampuan 
individu dalam berempatik dan kemampuan individu menangkap 
sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang 
dibutuhkan orang atau dikehendaki orang lain.  
e. Membina hubungan 
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Membina hubungan ditunjukkan melalui ketrampilan sosial yang 
menunjang popularitas, ketrampilan sosial yang menunjang 
kepemimpinan, dan ketrampilan sosial yang menunjang keberhasilan 
hubungan antar pribadi.  
Berdasarkan penjelasan dan penjabaran indikator dari masing-masing 
variabel, maka dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen kecerdasan emosi 
yang dapat dilihat pada tabel 1.  
Bentuk-bentuk yang ada pada skala kecerdasan emosi kemudian 
dijabarkan ke dalam butir-butir yang bersifat mendukung adanya 
kecerdasan emosi (item favorable/+) dan yang tidak mendukung adanya 
kecerdasan emosi (item unfavorable/-). Scoring untuk masing-masing 
jawaban bergerak dari 1-4 berdasarkan favorable dan unfavorable. Skala 
yang digunakan untuk mengungkapkan kecerdasan emosi menyajikan 
empat respon jawaban dari Likert (skala Likert) dengan rentang dari 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S). Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak 
Sesuai (STS). Skor dari item positif adalah 4 untuk pilihan jawaban sangat 
sesuai (SS), 3 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 2 untuk tidak sesuai (TS), 
dan 1 untuk sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan skor untuk item negatif 
1 untuk pilihan jawaban sangat sesuai, 2 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 
3 untuk tidak sesuai (TS), dan 4 umtuk sangat tidak sesuai (STS). 
Kemudian skor yang diperoleh dari subjek penelitian dijumlahkan untuk 
masing-masing skala. Total skor skala yang diperoleh dari subjek 
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penelitian ini dipakai dalam analisis data. Berikut tabel 1. Kisi-kisi skala 
kecerdasan emosi  
           Tabel 1. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi 
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor No Item ∑ 




emosi diri  
a. Kesadaran diri Mengenali perasaan diri sendiri 1,2 3,4 4 
b. Penilian diri sendiri Mengetahui kelemahan dan kekuatan diri 5,6 7,8 4 
c. Percaya diri Keyakinan tentang harga diri dan kemampuan 
diri 
9,10 11,12 4 
2) Mengelola 
emosi  
a. Pengendalian diri Mengelola emosi dari desakan hati yang 
merusak 
13,14 15,16 4 
b. Pengalihan perhatian Menghibur diri dan melepaskan perasaan yang 
menekan 
17,18 19,20 4 
3) Memotivasi 
diri sendiri 
a. Dorongan diri Mampu mendorong diri sendiri menjadi lebih 
baik 
21,22 23,24 4 




a. Empati kepada orang 
lain 
Mengindra perasaan orang lain 29,30 31,32 4 
b. kepekaan diri dengan 
orang lain 
Mengerti dan berusaha mendengarkan orang 
lain 
33,34 35,36 4 
c. Mengatasi 
keragaman 





a. Komunikasi Dapat berkomunikasi dengan lancar pada orang 
lain 
41,42 43,44 4 
b. Kepemimpinan Dapat berkomunikasi dengan jelas dan 
meyakinkan Dapat memandu kelompok 
45,46 47,48 4 
c. Kolaborasi dan 
kooperatif 
Kerjasama dengan orang lain demi tujuan 
bersama 
49,50 51,52 4 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala kecerdasan 
emosi ini menunjukkan semakin tinggi kecerdasan emosi pada subjek, dan 
sebaliknya semakin rendah skor dalam skala menunjukkan semakin 
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rendah kecerdasan emosi pada subjek. Skoring skala kecerdasan emosi 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:  




Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS)  1 4 
 
2. Skala Perilaku Asertif  
Skala kecerdasan emosi disusun mengacu pada aspek perilaku asertif 
menurut Rathus & Nevid (1983:31) yang meliputi bicara asertif, 
kemampuan mengungkapkan perasaan, menyapa dan memberi salam 
kepada orang lain  ketidaksepakatan, menanyakan alasan, berbicara 
mengenai diri sendiri, menghargai pujian dari orang lain, menolak untuk 
menerima begitu saja pendapat orang yang suka berdebat, menatap lawan 
bicara, respon melawan rasa takut.  
a.   Bicara asertif 
Bicara asertif dapat ditunjukkan dengan mampu berbicara jujur dan 
lembut tentang apa yang diyakini kepada orang lain.  
 
 
b. Kemampuan mengungkapkan perasaan 
Kemampuan mengungkapkan perasaan dapat ditunjukkan dengan 
memiliki kemampuan untuk mengungkapkan segala yang di rasakan.  
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c. Menyapa dan memberi salam kepada orang lain 
Menyapa dan memberi salam kepada orang lain dapat ditunjukkan 
dengan  kemampuan individu untuk menyapa kepada orang lain.  
d. Ketidaksepakatan 
Ketidaksepakatan dapat ditunjukkan dengan kemampuan individu 
untuk mempertahankan haknya.  
e. Menanyakan alasan 
Menanyakan alasan  dapat dilihat melalui kemampuan individu untuk 
menanyakan alasan kepada orang lain ketika memberi keputusan.  
f. Berbicara mengenai diri sendiri 
Berbicara mengenai diri sendiri dapat dilihat melalui kemampuan 
individu untuk berbicara dari sudut pandang diri sendiri kepada orang 
lain.  
g. Menghargai pujian dari orang lain 
Menghargai pujian dari orang lain dapat dilihat melalui kemampuan 
individu untuk menerima segala pujian yang di berikan.  
h. Menolak untuk menerima begitu saja pendapat orang yang suka 
berdebat 
Dapat dilihat melalui kemampuan individu untuk menolak permintaan 
orang lain yang tidak rasional.  
i. Menatap lawan bicara 
Menatap lawan bicara dapat dilihat melalui kemampuan individu 
untuk menatap lawan bicara yang berlaku kepada siapapun juga.  
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j. Respon melawan rasa takut 
Respon melawan rasa takut dapat dilihat melalui kemampuan individu 
untuk memiliki keyakinan diri sebagai orang yang berani.  
Berdasarkan penjelasan dan penjabaran indikator dari masing-masing 
variable, maka dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen perilaku asertif. Kisi-
kisi dapat dilihat pada tabel 3.  
Aspek-aspek yang ada pada skala perilaku asertif kemudian 
dijabarkan ke dalam butir-butir yang bersifat mendukung adanya perilaku 
asertif (item favorable/+) dan yang tidak mendukung adanya perilaku 
asertif (item unfavorable/-). Scoring untuk masing-masing jawaban 
bergerak dari 1-4 berdasarkan favorable dan unfavorable. Skala yang 
digunakan untuk mengungkapkan perilaku asertif menyajikan empat 
respon jawaban dari Likert (skala Likert) dengan rentang dari Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S). Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Skor dari item positif adalah 4 untuk pilihan jawaban sangat sesuai 
(SS), 3 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 2 untuk tidak sesuai (TS), dan 1 
untuk sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan skor untuk item negatif 1 
untuk pilihan jawaban sangat sesuai, 2 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 3 
untuk tidak sesuai (TS), dan 4 untuk sangat tidak sesuai (STS). Kemudian 
skor yang diperoleh dari subjek penelitian dijumlahkan untuk masing-
masing skala. Total skor skala yang diperoleh dari subjek penelitian ini 
dipakai dalam analisis data. Berikut tabel 3. Kisi-kisi skala perilaku 
asertif. 
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 Tabel 3. Kisi-kisi Skala Perilaku Asertif 






1) Bicara asertif  Tidak menyakiti 
perasaan 
Mampu berbicara 
dengan orang lain 
tanpa menyakiti 
perasaan 




a. Terbuka Mampu 
mengungkapkan apa 
yang di rasakan 
3 4 2 
3) Menyapa dan 
memberi salam 
kepada orang lain 
a. Menyapa dan 
memberi salam 
kepada orang lain 
Mengungkapkan 
penghargaan diri 
kepada orang lain 
dengan menyapa 
5 6 2 





yang menjadi haknya 





Menanyakan alas an 
orang lain ketika 
memberi keputusan 
9 10 2 





Berbicara dari sudut 
pandang diri sendiri 
kepada orang lain 
11 12 2 
7) Menghargai pujian 
dari orang lain 
a. Menghargai 
pujian dari orang 
lain 
Mampu menerima 
segala pujian dari 
orang lain 
13 14 2 
8) Menolak untuk 
menerima pendapat 






orang lain yang tidak 
rasional 
15 16 2 
9) Menatap lawan 
bicara 




17 18 2 
10) Respon melawan 
rasa takut 
a. Keyakinan diri Keyakinan bahwa 
dirinya berani  
19 20 2 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala perilaku 
asertif ini menunjukkan semakin tinggi perilaku asertif pada subjek, dan 
sebaliknya semakin rendah skor dalam skala menunjukkan semakin 
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rendah perilaku asertif pada subjek. Skoring skala perilaku asertif dapat 
dilihat di tabel 4.   




Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS)  1 4 
 
3. Skala Perilaku Agresif 
Skala perilaku agresif disusun mengacu pada aspek perilaku agresif 
menurut Johnson & Medinnus (1974:164) yang meliputi: menyerang 
dengan atau pada fisik, menyerang benda atau objek, menyerang verbal 
atau simbolik, pelanggaran terhadap hal milik orang lain atau menyerang 
daerah orang lain.  
a. Menyerang dengan atau pada fisik 
Menyerang dengan atau pada fisik dapat ditunjukkan melalui 
kecenderungan untuk melukai tubuh orang lain.  
b. Menyerang benda atau objek 
Menyerang benda atau objek dapat ditunjukkan dengan 
kecenderungan untuk merusak benda mati dan melukai binatang. 
 
c. Menyerang verbal atau simbolik 
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Menyerang verbal atau simbolik dapat ditunjukkan dengan 
kecenderungan untuk menyakiti hati orang lain dengan perkataan 
atau berbicara kasar dengan orang lain.  
d. Pelanggaran terhadap hak milik orang lain atau menyerang daerah 
orang lain 
Pelanggaran terhadap hak milik orang lain atau menyerang daerah 
orang lain dapat dilihat dengan kecenderungan untuk merusak barang 
milik orang lain dan menyerang daerah orang lain.  
Berdasarkan penjelasan dan penjabaran indikator dari masing-masing 
variabel, maka dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen perilaku agresif. 
Kisi-kisi dapat dilihat pada tabel 5.  
Aspek-aspek yang ada pada skala perilaku agresif kemudian 
dijabarkan ke dalam butir-butir yang bersifat mendukung adanya perilaku 
agresif (item favorable/+) dan yang tidak mendukung adanya perilaku 
agresif (item unfavorable/-). Scoring untuk masing-masing jawaban 
bergerak dari 1-4 berdasarkan favorable dan unfavorable. Skala yang 
digunakan untuk mengungkapkan perilaku agresif menyajikan empat 
respon jawaban dari Likert (skala Likert) dengan rentang dari Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S). Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Skor dari item positif adalah 4 untuk pilihan jawaban sangat sesuai 
(SS), 3 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 2 untuk tidak sesuai (TS), dan 1 
untuk sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan skor untuk item negatif 1 
untuk pilihan jawaban sangat sesuai, 2 untuk pilihan jawaban sesuai (S), 3 
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untuk tidak sesuai (TS), dan 4 untuk sangat tidak sesuai (STS). Kemudian 
skor yang diperoleh dari subjek penelitian dijumlahkan untuk masing-
masing skala. Total skor skala yang diperoleh dari subjek penelitian ini 
dipakai dalam analisis data. Berikut tabel 5. Kisi-kisi skala perilaku 
agresif. 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Perilaku Agresif                                                                                 




1) Menyerang dengan 
atau pada fisik  
a. Kontak fisik Melukai tubuh 
orang lain 
1,2 3,4 4 
2) Menyerang pada 




benda mati atau 
binatang 
5,6 7,8 4 
3) Menyerang secara 








9,10 11,12 4 
4) Pelanggaran terhadap 
hak milik orang lain 






hak milik orang 
lain 
13,14 15,16 4 
 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek dalam skala perilaku 
agresif ini menunjukkan semakin tinggi perilaku agresif pada subjek, dan 
sebaliknya semakin rendah skor dalam skala menunjukkan semakin 
rendah perilaku agresif pada subjek.  Skoring skala perilaku agresif dapat 
dilihat di tabel 6.   
 
 





Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS)  1 4 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004:336), 
sebuah instrumen haruslah memiliki kualifikasi yang memenuhi 
persyaratan sebagi alat ukur yang baik. Persyaratan kualifikasi itu paling 
tidak meliputi aspek validitas dan reliabilitas. Berdasarkan pendapat 
tersebut maka semua instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini 
terlebih dahulu di uji cobakan sebelum dipakai sebagai alat untuk 
mendapatkan data penelitian yang sesungguhnya.  
Subjek penelitian berjumlah 73 siswa dan sisanya akan menjadi 
subjek uji coba instrumen dilakukan pada  40 siswa kelas XI  SMA N I 
Ngaglik yang termasuk dalam populasi yang berjumlah 288. Pemilihan 
subjek uji coba dilandasi dengan keyakinan bahwa semakin banyak 
subjek yang diuji cobakan maka instrumen tersebut dapat tergolong Valid 
karena prosentase probabilitasnya mendekati 50%. Subjek uji coba dipilih 
secara acak (random). 
1. Uji Validitas  
      Uji validitas pada penelitian ini dilakukan untuk menyeleksi 
butir item yang valid dan gugur. Valid tidaknya alat ukur tergantung 
pada mampu tidaknya alat ukur tersebut mencapai tujuan dan 
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mengukur yang dikehendaki secara tepat (Saifuddin Azwar, 2012:6). 
Hasil dari uji coba instrument dianalisis menggunakan bantuan SPSS 
For Window seri 16.0 dengan membandingkan nilai corrected item-
total correlation yang diperoleh dengan nilai r-kritis, yaitu 0,312 
(untuk N = 40 dan taraf signifikasi = 5%). Jika nilai corrected item-
total correlation > nilai r-kritis, maka butir pernyataan dalam 
kuesioner dianggap valid.  
  Rangkuman item gugur dan item sahih untuk instrumen 
kecerdasan emosi, perilaku asertif, dan perilaku agresif siswa kelas 
XI SMA N I Ngaglik dapat dilihat sebagai berikut:  
a. Skala Kecerdasan Emosi  
 Setelah dilakukan uji coba instrumen skala kecerdasan emosi 
pada 40 siswa kelas XI SMA N I Ngaglik dan dilakukan validitas 
instrumen dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0, diperoleh 
butir-butir pernyataan yang tidak valid/gugur dan butir-butir 
pernyataan yang valid/sahih. Pada instrumen skala kecerdasan emosi 
dari 52 item terdapat 8 item yang gugur, yaitu butir pernyataan nomor 
3, 7, 10, 12, 17, 31, 37, 44. Berikut interpretasi data hasil uji coba 




Tabel 7. Interpretasi Data Hasil Uji Coba Instrumen 


















1 .642** Valid 18 .358** Valid 35 .721** Valid 
2 .642** Valid 19 .457** Valid 36 .483** Valid 
3 .191 
Tidak 
Valid 20 .318* Valid 37 .-072 Tidak Valid 
4 .394* Valid 21 .523** Valid 38 .514** Valid 
5 .642** Valid 22 .546** Valid 39 .452** Valid 
6 .446** Valid 23 .717** Valid 40 .721** Valid 
7 .153 
Tidak 
Valid 24 .469** Valid 41 .452** Valid 
8 .642** Valid 25 .367* Valid 42 .475** Valid 
9 .386* Valid 26 .607** Valid 43 .365* Valid 
10 .299 
Tidak 
Valid 27 .617** Valid 44 .204 Tidak Valid 
11 .525** Valid 28 .390* Valid 45 .605** Valid 
12 .148 
Tidak 
Valid 29 .642** Valid 46 .480** Valid 
13 .679** Valid 30 .642** Valid 47 .365*  Valid 
14 .521** Valid 31 .200 
Tidak 
Valid 48 .441** Valid 
15 .327* Valid 32 .363* Valid 49 .437** Valid 
16 .450** Valid 33 .642** Valid 50 .428** Valid 
17 .212 
Tidak 
Valid 34 .517** Valid 51 .492** Valid 




Dan berikut kisi-kisi instrumen kecerdasan emosi setelah diuji 
coba dapat dilihat pada tabel 8.  
Tabel 8. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi setelah Uji Coba  





emosi diri  
a. Kesadaran diri Mengenali perasaan diri 
sendiri 
1,2 3 3 
b. Penilian diri 
sendiri 
Mengetahui kelemahan 
dan kekuatan diri 
4,5 6 3 
c. Percaya diri Keyakinan tentang 
harga diri dan 
kemampuan diri 






Mengelola emosi dari 
desakan hati yang 
merusak 
9,10 11,12 4 
b. Pengalihan 
perhatian 
Menghibur diri dan 
melepaskan perasaan 
yang menekan 
13 14,15 3 
3) Memotivasi 
diri sendiri 
a. Dorongan diri Mampu mendorong diri 
sendiri menjadi lebih 
baik 
16,17 18,19 4 
b. Optimisme Keyakinan diri dalam 
memperjuangkan tujuan 








24,25 26 3 
b. kepekaan diri 
dengan orang lain 
Mengerti dan berusaha 
mendengarkan orang 
lain 
27,28 29,30 4 
c. Mengatasi 
keragaman 
Mampu bergaul dengan 
berbagai orang 





a. Komunikasi Dapat berkomunikasi 
dengan lancar pada 
orang lain 




dengan jelas dan 
meyakinkanDapat 
memandu kelompok 
37,38 39,40 4 
c. Kolaborasi dan 
kooperatif 
Kerjasama dengan 
orang lain demi tujuan 
bersama 
41,42 43,44 4 
 
b. Skala Perilaku Asertif  
Setelah dilakukan uji coba instrumen skala perilaku asertif pada 
40 siswa kelas XI SMA N I Ngaglik dan dilakukan validitas 
instrumen dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0, diperoleh 
butir-butir pernyataan yang tidak valid/gugur dan butir-butir 
pernyataan yang valid/sahih. Pada instrumen skala perilaku asertif 
dari 20 item terdapat 1 item yang gugur, yaitu butir pernyataan nomor 
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4. Berikut interpretasi data hasil uji coba instrumen tabel 9 di bawah 
ini:  
 Tabel 9. Interpretasi Data Hasil Uji Coba Instrumen 













1 .359* Valid 11 .446** Valid 
2 .408** Valid 12 .358* Valid 
3 .488** Valid 13 .484** Valid 
4 .090 Tidak Valid 14 .485** Valid 
5 .484** Valid 15 .638** Valid 
6 .590** Valid 16 .484** Valid 
7 .453** Valid 17 .528** Valid 
8 .408** Valid 18 .276** Valid 
9 .635** Valid 19 .487** Valid 








Dan berikut kisi-kisi instrumen perilaku asertif setelah uji boba 
dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Kisi-kisi Skala Perilaku Asertif setelah Uji Coba 






1) Bicara asertif  a. Tidak menyakiti 
perasaan 
Mampu berbicara 
dengan orang lain 
tanpa menyakiti 
perasaan 
1 2 2 
2) Kemampuan 
mengungkapkan 
a. Terbuka Mampu 
mengungkapkan apa 
3  1 
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perasaan yang di rasakan 
3) Menyapa dan 
memberi salam 
kepada orang lain 
a. Menyapa dan 
memberi salam 
kepada orang lain 
Mengungkapkan 
penghargaan diri 
kepada orang lain 
dengan menyapa 
4 5 2 





yang menjadi haknya 





Menanyakan alas an 
orang lain ketika 
memberi keputusan 
8 9 2 





Berbicara dari sudut 
pandang diri sendiri 
kepada orang lain 
10 11 2 
7) Menghargai pujian 
dari orang lain 
a. Menghargai 
pujian dari orang 
lain 
Mampu menerima 
segala pujian dari 
orang lain 
12 13 2 
8) Menolak untuk 
menerima pendapat 






orang lain yang tidak 
rasional 
14 15 2 
9) Menatap lawan 
bicara 




16 17 2 
10) Respon melawan 
rasa takut 
a. Keyakinan diri Keyakinan bahwa 
dirinya berani  




c. Skala Perilaku Agresif  
 Setelah dilakukan uji coba instrumen skala perilaku agresif 
pada 40 siswa kelas XI Sma N I Ngaglik dan dilakukan validitas 
instrumen dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0, diperoleh 
butir-butir pernyataan yang tidak valid/gugur dan butir-butir 
pernyataan yang valid/sahih. Pada instrumen skala perilaku agresif 
dari 16 item terdapat 1 item yang gugur, yaitu butir pernyataan nomor 
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1. Berikut interpretasi data hasil uji coba instrumen tabel 11 di bawah 
ini:  
 Tabel 11. Interpretasi Data Hasil Uji Coba Instrumen 













1 .-077 Tidak Valid 9 .606** Valid 
2 .662** Valid 10 .471** Valid 
3 .732** Valid 11 .639** Valid 
4 .542** Valid 12 .694** Valid 
5 .356* Valid 13 .465** Valid 
6 .662** Valid 14 .671** Valid 
7 .465** Valid 15 .447** Valid 
8 .591** Valid 16 .804** Valid 
    
Dan berikut kisi-kisi instrumen perilaku agresif setelah uji coba 






Tabel 12. Kisi-kisi Perilaku Agresif setelah Uji Coba 




1) Menyerang dengan 
atau pada fisik  
a. Kontak fisik Melukai tubuh 
orang lain 
1 2,3 3 
2) Menyerang pada 




benda mati atau 
binatang 
4,5 6,7 4 
3) Menyerang secara 







8,9 10,11 4 
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lain 
4) Pelanggaran terhadap 
hak milik orang lain 






hak milik orang 
lain 
12,13 14,15 4 
 
2. Uji Reliabilitas 
Masri Singarimbun & Sofian Effendi (2011:140) menjelaskan 
bahwa suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila menunjukkan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. 
Jadi syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsistensi, 
keajegan, atau tidak berubah-ubah dari waktu ke waktu. 
Pertimbangan kualifikasi instrumen penelitian, terdapat tiga macam 
prosedur pengujian reliabilitas, yakni stabilitas, konsistensi internal, 
dan equivalensi. Berdasarkan tiga prosedur di atas, peneliti 
menggunakan teknik internal consistency yang di lakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang 
diperoleh dianalisis agar dapat digunakan untuk memprediksi 
reliabilitas instrumen.  
Penulis dalam pengolahan uji realibilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0 dan 
hasil uji reliabilitas adalah 0,892 pada skala kecerdasan emosi, 0,732 
pada skala perilaku asertif, dan 0,796 pada skala perilaku agresif 
(untuk N = 40 dan taraf signifikasi = 5 %) sehingga instrumen ini 
dapat reliabel (tinggi dengan tingkat hubungannya sangat kuat). 
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Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 
Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0, 
berarti semakin rendah reliabilitasnya.  
Hasil perhitungan r yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
tingkat keterandalan koefisien reliabel yang menurut Sugiyono 
(2012:184), dapat dilihat pada tabel 12.  
Tabel 13. Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Reliabilitas 
No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1. 0.0-0,199 Sangat Rendah 
2. 0.20-0,399 Rendah 
3. 0.40-0.599 Sedang 
4. 0.60-0,799 Kuat 
5. 0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
Tujuan dari pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner 
adalah untuk menyakinkan bahwa kuesioner yang telah disusun 
benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang 
valid.  
I. Teknik Analisis Data  
  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi uji hipotesis yang terdiri dari uji sumbangan efektif dan uji 
Kendall’s Tau Rank Correlation.  
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 1. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan adalah non parametrik 
karena datanya berbentuk ordinal serta data tidak berdistribusi 
normal dengan mengunakan uji Kendall’s Tau Rank Correlation. 
Analisis ini dipergunakan Apabila probabilitas signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (Psig < 0,05) maka terdapat hubungan, dengan 
menentukan terlebih dahulu Ho (Hipotesis Nol) = tidak terdapat 
hubungan antar variabel, dan Ha (Hipotesis Alternatif) = terdapat 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Data Kecerdasan Emosi 
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  Skala untuk mengidentifikasi kecerdasan emosi pada penelitian ini 
menggunakan skala kecerdasan emosi dengan model skala Likert. 
Rentangan skor 1 sampai 4 dengan jumlah total sebanyak 44 item 
pernyataan untuk skala kecerdasan emosi. Kategorisasi penskoran lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 14 berikut:  
Tabel 14. Batasan Skor Kategorisasi Kecerdasan Emosi  
Jumlah butir : 44                              Skor Tertinggi Ideal (ST) : 44x4 = 176 
Rentang Skor : 1-4                           Skor Terendah Ideal (SR) : 44x1 = 44 
Mi = ½ (176+44) = 110                   SDi = 1/6 (176-44) = 22 
Kategori Rumus Batas 
Tinggi > (Mi+SDi) >132 
Sedang (Mi-SDi) s/d (Mi+SDi) 88 s/d 132 
Rendah < (Mi-SDi) 88 
 
 Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
kecerdasan emosi yaitu 176, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 44. 
Nilai rata-rata skor kecerdasan emosi berada pada skor 110, sedangkan 
standar deviasinya yaitu 22 sehingga dapat diperoleh batasan skor 
kategorisasi kecerdasan emosi yang tinggi berada pada skor >132, batasan 
skor kategorisasi kecerdasan emosi yang sedang berada pada skor 88 s/d 
132, dan yang rendah pada skor <88. 
 Berdasarkan keseluruhan data yang telah terkumpul dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosi siswa kelas XI SMA N I Ngaglik 
berada pada kategori rendah. Adapun distribusi frekuensinya dapat dilihat 
pada tabel 15 sebagai berikut: 
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 Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi 
No Kriteria  Frekuensi  Persentase (%)  Kategori 
1 >132 0 0 Tinggi 
2 88-132 19 26 Sedang 
3 <88 54 74 Rendah 
Jumlah  73 100 Rendah 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dibuat grafik seperti 
pada gambar 2 berikut: 
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi  
 
Siswa kelas XI SMA N I Ngaglik yang termasuk kategori rendah 
akan kecerdasan emosinya tercatat sejumlah 54 siswa (74%), sejumlah 19 
siswa (26%) pada kategori sedang dan 0% pada kategori tinggi. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi siswa kelas XI SMA 
N I Ngaglik termasuk dalam kategori rendah dengan skor mencapai 74 %.  
 
2. Deskripsi Perilaku Asertif 
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Skala untuk mengidentifikasi perilaku asertif pada penelitian ini 
menggunakan skala perilaku asertif dengan model skala Likert. Rentangan 
skor 1 sampai 4 dengan jumlah total sebanyak 19 item pernyataan untuk 
skala perilaku asertif. Kategorisasi penskoran lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 16 berikut:  
Tabel 16. Batasan Skor Kategorisasi Perilaku Asertif 
Jumlah butir : 19                            Skor Tertinggi Ideal (ST) : 19x4 = 76 
Rentang Skor : 1-4                         Skor Terendah Ideal (SR) : 19x1 = 19 
Mi = ½ (76+19) = 47,5                  SDi = 1/6 (76-19) = 9,5 
Kategori Rumus Batas 
Tinggi > (Mi+SDi) >57 
Sedang (Mi-SDi) s/d (Mi+SDi) 38 s/d 57 
Rendah < (Mi-SDi) <38 
 
 Berdasarkan tabel 16 di atas dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
perilaku asertif yaitu 76, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 19. Nilai 
rata-rata skor perilaku asertif berada pada skor 47,5, sedangkan standar 
deviasinya yaitu 9,5 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
perilaku asertif yang tinggi berada pada skor >57, batasan skor kategorisasi 
perilaku asertif yang sedang berada pada skor 38 s/d 57, dan yang rendah 
pada skor <38. 
Berdasarkan keseluruhan data yang telah terkumpul dapat 
disimpulkan bahwa perilaku asertif siswa kelas XI SMA N I Ngaglik 
berada pada kategori rendah. Adapun distribusi frekuensinya dapat dilihat 
seperti pada tabel 17 berikut: 
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Perilaku Asertif 
No Kriteria  Frekuensi  Persentase (%)  Kategori 
1 >57 0 0 Tinggi 
2 38-57 26 35,6 Sedang 
3 <38 47 64,4 Rendah 
Jumlah  73 100 Rendah 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dibuat grafik seperti 
pada gambar 3 berikut:  
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Perilaku Asertif 
 
Siswa kelas XI SMA N I Ngaglik yang termasuk kategori rendah 
akan perilaku asertifnya tercatat sejumlah 47 siswa (64,4%), sejumlah 26 
siswa (35,6%) pada kategori sedang dan 0% pada kategori tinggi. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif siswa kelas XI SMA N 
I Ngaglik termasuk dalam kategori rendah dengan skor mencapai 64,4 %.  
 
3. Deskripsi Perilaku Agresif 
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Skala untuk mengidentifikasi perilaku agresif pada penelitian ini 
menggunakan skala perilaku agresif dengan model skala Likert. Rentangan 
skor 1 sampai 4 dengan jumlah total sebanyak 19 item pernyataan untuk 
skala perilaku agresif. Kategorisasi penskoran lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 18 berikut:  
Tabel 18. Batasan Skor Kategorisasi Perilaku Agresif 
Jumlah butir : 15                            Skor Tertinggi Ideal (ST) : 15x4 = 60 
Rentang Skor : 1-4                         Skor Terendah Ideal (SR) : 15x1 = 15 
Mi = ½ (60+15) = 37,5                  SDi = 1/6 (60-15) = 7,5 
Kategori Rumus Batas 
Tinggi > (Mi+SDi) >45 
Sedang (Mi-SDi) s/d (Mi+SDi) 30 s/d 45 
Rendah < (Mi-SDi) <30 
 
 Berdasarkan tabel 18 di atas dapat diketahui skor tertinggi ideal untuk 
perilaku agresif yaitu 60, sedangkan skor terendah idealnya yaitu 15. Nilai 
rata-rata skor perilaku asertif berada pada skor 37,5, sedangkan standar 
deviasinya yaitu 7,5 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
perilaku asertif yang tinggi berada pada skor >45, batasan skor kategorisasi 
perilaku asertif yang sedang berada pada skor 30 s/d 45, dan yang rendah 
pada skor <30. 
Berdasarkan keseluruhan data yang telah terkumpul dapat 
disimpulkan bahwa perilaku agresif siswa kelas XI SMA N I Ngaglik 
berada pada kategori Tinggi. Adapun distribusi frekuensinya dapat dilihat 
seperti pada tabel 19 berikut: 
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Tabel 19. Distribusi Frekuensi Perilaku Agresif 
No Kriteria  Frekuensi  Persentase (%)  Kategori 
1 >45 65 89 Tinggi 
2 30-45 8 11 Sedang 
3 <30 0 0 Rendah 
Jumlah  73 100 Tinggi 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi di atas dapat dibuat grafik seperti 
pada gambar 4 berikut:  
 
Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Perilaku Agresif 
 
Siswa kelas XI SMA N I Ngaglik yang termasuk kategori tinggi akan 
perilaku agresifnya tercatat sejumlah 65 siswa (89%), sejumlah 8 siswa 
(11%) pada kategori sedang dan 0% pada kategori rendah. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa perilaku asertif siswa kelas XI SMA N I Ngaglik 
termasuk dalam kategori tinggi dengan skor mencapai 89%.  
 
B. Hasil Penelitian  
1. Hasil Uji Hipotesis  
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  Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya. Penelitian ini terdiri 
dari dua macam hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan 
tidak ada hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya, 
sedangkan hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan 
adanya hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya. 
Sebelum dilakukan analisis statistik untuk pembuktian hipotesis 
alternatif yang diajukan  maka perlu diajukan hipotesis nihilnya, hasil ini 
dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis tidak berprasangka dan 
tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis alternatifnya.  
  Metode analisis data yang digunakan adalah non parametrik 
dengan menggunakan uji Kendall’s Tau Rank Correlation.  Analisis ini 
dipergunakan karena datanya berbentuk ordinal serta data tidak 
berdistribusi normal. Berikut tabel uji normalitas yang menunjukkan data 
tidak berdistribusi normal sebagai berikut: 
Tabel 20. Hasil uji normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
Kecerdasan_emosi .251 73 .000 
Perilaku_asertif .326 73 .000 
Perilaku_agresif .122 73 .003 
a. Lilliefors Significance Correction  
 Hasil perhitungan yang dilakukan pada variabel kecerdasan emosi 
dengan nilai (asymp. sig (2tailed) = 0,000 <0,05 jadi dapat dinyatakan 
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data tidak berdistribusi normal, pada variabel perilaku asertif dengan 
nilai (asymp. sig (2tailed) = 0,000 <0,05 jadi dapat dinyatakan data tidak 
berdistribusi normal, dan pada variabel perilaku agresif dengan nilai 
(asymp. sig (2tailed) = 0,003 <0,05 jadi dapat dinyatakan data tidak 
berdistribusi normal.  
 Berikut hasil analisis data dengan menggunakan uji Kendall’s Tau 
Rank Correlation. Apabila probabilitas signifikansi lebih kecil dari α = 
0,05 (Psig < 0,05) maka Ho ditolak dan dinyatakan bahwa terdapat 






Tabel 21. Hasil Uji Korelasi  
Correlations 








Kecerdasan_emosi Correlation Coefficient 1.000 .443** -.636** 
Sig. (2-tailed) . .000 .000 
N 73 73 73 
Perilaku_asertif Correlation Coefficient .443** 1.000 -.458** 
Sig. (2-tailed) .000 . .000 
N 73 73 73 
Perilaku_agresif Correlation Coefficient -.636** -.458** 1.000 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 . 
N 73 73 73 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed) 
 Berdasarkan tabel 21, hasil analisis hipotesis pertama diperoleh 
nilai koefisien korelasi antara kecerdasan emosi dengan perilaku agresif 
(rxly) pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik sebesar -0,636. hal ini 
menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel tersebut bersifat 
negatif. Hubungan yang bersifat negatif ini memiliki arti bahwa apabila 
kecerdasan emosi rendah maka perilaku agresif siswa akan semakin 
tinggi.  
  Nilai signifikansi kecerdasan emosi terhadap perilaku agresif 
sebesar 0,000. Sign (0,000) < 0,05 maka dapat diputuskan Ho ditolak 
yang berarti ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi 
dengan perilaku agresif serta berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2012:184) bahwa nilai koefisien 0,000 – 
0,199 = Sangat rendah sehingga menunjukkan bahwa interpretasi 
hubungan antara kecerdasan emosi terhadap perilaku agresif adalah 
sangat rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisis Kendall’s Tau 
Rank Correlation maka hipotesis pertama yang diajukan dalam 
penelitian ini dapat diterima yaitu terhadap hubungan negatif antara 
kecerdasan emosi dengan perilaku agresif.  
Hasil analisis hipotesis yang kedua diperoleh nilai koefisien 
korelasi antara perilaku asertif dengan perilaku agresif (rxly) pada siswa 
kelas XI SMA N I Ngaglik sebesar -0,458. hal ini menunjukkan bahwa 
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arah hubungan kedua variabel tersebut bersifat negatif. Hubungan yang 
bersifat negatif ini memiliki arti bahwa apabila perilaku asertif rendah 
maka perilaku agresif siswa akan semakin tinggi.  
Nilai signifikansi perilaku asertif terhadap perilaku agresif sebesar 
0,000. Sign (0,000) < 0,05 maka dapat diputuskan Ho ditolak yang 
berarti ada hubungan yang signifikan antara perilaku asertif dengan 
perilaku agresif serta berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2012:184) bahwa nilai koefisien 0,000 – 
0,199 = Sangat rendah sehingga menunjukkan bahwa interpretasi 
hubungan antara perilaku asertif terhadap perilaku agresif adalah sangat 
rendah. Berdasarkan hasil perhitungan analisis Kendall’s Tau Rank 
Correlation maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini 
dapat diterima yaitu terhadap hubungan negatif antara perilaku asertif 
dengan perilaku agresif.  
Berdasarkan hasil deskripsi perhitungan di atas, maka hipotesis 
ketiga yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yakni terdapat 
hubungan negatif antara kecerdasan emosi dan perilaku asertif dengan 
perilaku agresif. Hasil analisis sama memiliki hubungan yang signifikan 
dengan perilaku agresif. Kecerdasan emosi dan perilaku asertif yang 
tinggi akan dapat mengatasi segala bentuk kekerasan dalam berperilaku, 
hal inilah yang terjadi pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik sleman.  
Besarnya sumbangan dari variabel bebas (kecerdasan emosi dan 
perilaku asertif) untuk variabel terikat (perilaku agresif) bisa diketahui 
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dari koefisien determinasi. Koefisien determinasi dinyatakan dalam 
persentase. Rumus koefisien determinasi adalah (rhitung)² x 100%. 
Besarnya sumbangan determinasi tiap variabel bebas dapat dilihat pada 
tabel 22 berikut:  
              Tabel 22. Sumbangan dari Variabel Bebas 
No  Variabel bebas  rhitung  Koefisien Determinasi 
1 Kecerdasan Emosi -0,636 (-0,636)² x 100% = 40,44% 
2 Perilaku Asertif -0,458 (-0,458)² x 100% = 20,97% 
Jumlah 61,41% 
 
Kecerdasan emosi dan perilaku asertif memberikan sumbangan 
efektif sebesar 61,41% terhadap perilaku agresif. Hal ini berarti masih 
terdapat 38,59% faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini.  
 
C. Pembahasan  
 Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa 
anak menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai 
perubahan, baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas 
adalah perubahan fisik, dimana tubuh berkembang pesat sehingga 
mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula orang dewasa. 
Pada periode ini pula remaja berubah secara kognitif dan mulai mampu 
berfikir abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini pula remaja mulai 
melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam rangka 
menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa. Apa yang 
 86 
dialami siswa merupakan bentuk karakteristik perkembangan psikologi 
remaja yang diantaranya menunjukkan sifat sensitif, emosi yang bersifat 
negatif dan tempramental, cenderung berperilaku yang sama dengan 
temannya agar dapat diterima dalam suatu kelompok teman sebaya. 
   Berdasarkan analisis data yang telah disajikan di atas siswa kelas 
XI SMA N I Ngaglik yang memiliki kecerdasan emosi dan perilaku 
asertif yang rendah maka siswa tersebut mudah melakukan perilaku 
agresif. Hal ini dikuatkan dari data observasi di lapangan dan wawancara 
dengan guru BK setempat. Siswa melakukan perilaku agresif disebabkan 
karena siswa tidak dapat mereduksi beban atau tekanan yang 
diterimannya sehingga yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah 
akan sangat bisa untuk melakukan perilaku agresif. Apalagi dengan 
modernisasi yang semakin pesat membuat siswa semakin mudah 
mengakses media elektronik, internet dengan berbagai bentuk perilaku 
yang muncul di media tersebut yang dapat mudah di tiru oleh siswa.  
  Hasil penelitian tentang kecerdasan emosi di dukung oleh Goleman 
(2007:57) kecerdasan emosi yang tinggi dapat mengurangi agresi, 
khususnya pada remaja. Oleh sebab itu, apabila emosi berhasil dikelola 
maka individu akan mampu menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, 
dapat melepas kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan dan 
bangkit kembali dengan cepat dari semua itu. Sebaliknya, individu yang 
rendah kemampuannya dalam mengelola emosi akan terus menerus 
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bertarung melawan perasaan murung atau melarikan diri pada hal-hal 
yang merugikan diri sendiri dan orang lain.    
Berdasarkan hasil penelitian yang dibantu dengan program  SPSS 
For Window seri 16. Menggunakan teknik non parametris dengan 
menggunakan uji Kendall’s Tau Rank Correlation. Hipotesis pertama 
diperoleh nilai koefisien korelasi antara kecerdasan emosi dengan 
perilaku agresif pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik menunjukkan 
bahwa arah hubungan kedua variabel tersebut bersifat negatif. Hubungan 
yang bersifat negatif ini memiliki arti bahwa apabila kecerdasan emosi 
rendah maka perilaku agresif siswa akan semakin tinggi.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pacheco & Berrocal 
(2004) kecerdasan emosional yang rendah pada remaja dapat 
mengakibatkan tingkat kesejahteraan dan penyesuaian psikologis yang 
rendah,penurunan kuantitas dan kualitas hubungan interpersonal, 
penurunan dalam bidang akademik, dan munculnya perilaku agresi. Pada 
penelitian lain yang dilakukan oleh Rubin (dalam Pacheco & Berrocal, 
2004) menghasilkan beberapa temuan bahwa siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi memiliki perilaku positif terhadap 
teman kelasnya dan memiliki perilaku agresi yang rendah. Selain itu, 
mereka melakukan perilaku prososial terhadap orang-orang di 
sekitarnya.  
Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa nilai koefisien 
korelasi antara perilaku asertif dengan perilaku agresif menyatakan 
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adanya hubungan yang menunjukkan bahwa arah hubungan kedua 
variabel tersebut bersifat negatif. Hubungan yang bersifat negatif ini 
memiliki arti bahwa apabila perilaku asertif rendah maka perilaku agresif 
siswa akan semakin tinggi.  
Hasil penelitian tentang perilaku asertif didukung oleh Kanfer & 
Goldstein (1975) Asertivitas berhubungan dengan perilaku agresif . hal 
ini dimungkinkan karena anak memiliki asertivitas akan memandang 
keinginan, kebutuhan, dan hak individu sama dengan keinginan, 
kebutuhan dan hak orang lain. Sebaliknya anak yang bertingkah laku non 
asertif tidak memiliki kepercayaan diri dalam suatu hubungan 
interpersonal, tidak spontan dalam mengekspresikan emosi dan perasaan, 
sering merasa tegang dan cemas, serta membiarkan dan memberi 
kesempatan pada orang lain membuat keputusan untuk dirinya. Oleh 
karena itu anak yang tidak mempunyai perilaku asertif dapat 
meimbulkan kecenderungan perilaku antisosial termasuk perilaku 
agresif.  
 Berdasarkan hasil deskripsi perhitungan di atas, maka hipotesis 
ketiga yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yakni terdapat 
hubungan negatif antara kecerdasan emosi dan perilaku asertif dengan 
perilaku agresif. Hasil analisis sama memiliki hubungan yang signifikan 
dengan perilaku agresif. Kecerdasan emosi dan perilaku asertif yang 
tinggi akan dapat mengatasi segala bentuk kekerasan dalam berperilaku, 
hal inilah yang terjadi pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik.  
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Besarnya sumbangan dari variabel bebas (kecerdasan emosi dan 
perilaku asertif) untuk variabel terikat (perilaku agresif) bisa diketahui 
dari koefisien determinasi. Koefisien determinasi dinyatakan dalam 
persentase. Rumus koefisien determinasi adalah (rhitung)² x 100%. 
Kecerdasan emosi dan perilaku asertif memberikan sumbangan efektif 
sebesar 61,41% terhadap perilaku agresif. Hal ini berarti masih terdapat 
38,59% faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 
diantaranya menurut Koeswara (1998) terdapat faktor-faktor penyebab 
perilaku agresif seperti penyebab sosial, lingkungan, situasional, alkohol, 
obat-obatan, dan sifat kepribadian.    
  Berdasarkan paparan di atas, bentuk agresif seperti menyerang 
pada fisik atau benda, menyerang verbal, dan pelanggaran terhadap hak 
milik orang lain dapat diminimalisir oleh kecerdasan emosi dan perilaku 
asertif yang tinggi. Kecerdasan emosi dan perilaku asertif merupakan 
faktor yang memiliki prosentase yang besar dalam mempengaruhi 
tingkat perilaku agresif pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik.  
D. KETERBATASAN PENELITIAN  
 Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni tidak melihat populasi 
penelitian berdasarkan perbedaan jenis kelamin, usia, latar belakang 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
   A. KESIMPULAN  
           Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosi 
dengan perilaku agresif pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik. 
Semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi perilaku 
agresif yang di alami siswa. Sebaliknya, semakin tinggi kecerdasan 
emosi maka semakin rendah perilaku agresif yang di alami siswa 
kelas XI SMA N I Ngaglik kekuatan hubungan antara kecerdasan 
emosi dan perilaku agresif termasuk dalam kategori sangat rendah.  
2. Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara perilaku asertif 
dengan perilaku agresif pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik. 
Semakin rendah perilaku asertif maka semakin tinggi perilaku agresif 
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yang di alami siswa. Sebaliknya, semakin tinggi perilaku asertif maka 
semakin rendah perilaku agresif yang di alami siswa kelas XI SMA N 
I Ngaglik kekuatan hubungan antara perilaku asertif dan perilaku 
agresif termasuk dalam kategori sangat rendah. 
 
3. Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosi 
dan perilaku asertif secara bersama-sama dengan perilaku agresif  
pada siswa kelas XI SMA N I Ngaglik.  
4. Kecerdasan emosi dan perilaku asertif memberikan sumbangan 
efektif sebesar 61,41% terhadap perilaku agresif. Hal ini berarti 
masih terdapat 38,59% faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
agresif.  
 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 
telah di uraikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling SMA N I Ngaglik 
 Diharapkan Guru Bimbingan dan Konseling SMA N I Ngaglik 
dapat meningkatkan kecerdasan emosi dan perilaku asertif siswa. 
Upaya tersebut dapat melalui bimbingan atau pelatihan kecerdasan 
emosi dan perilaku asertif yang tentunya dapat mengurangi tingkat 
agresif siswa.  
2.  Bagi Sekolah SMA N I Ngaglik  
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 Kepada pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi segala 
kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi dan menghilangkan 
perilaku agresif siswa. Semakin rendah perilaku agresif siswa tentu 
akan berdampak positif bagi sekolah. 
 
3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Diharapkan dapat mengembangkan dan menggali informasi lebih 
lanjut kaitannya dengan faktor meningkatnya perilaku agresif. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat dikembangkan dengan melihat 
populasi penelitian berdasarkan perbedaan jenis kelamin, usia, latar 
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SKALA UJI COBA  
 
PENGANTAR 
Disela-sela kesibukan Anda dalam mengikuti kegiatan belajar disekolah, 
saya memohon kesedian saudara/i untuk meluangkan waktu dan berpartisipasi 
menjadi responden dalam pengisian skala ini. Saya berminat untuk mengetahui 
tingkat kecerdasan emosi, perilaku asertif, dan perilaku agresif. Skala ini tidak 
dimaksudkan untuk menguji atau menilai dan tidak akan mempengaruhi nilai 
akademik Anda, oleh karena itu tidak ada jawaban yang salah atau buruk. 
 Penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir 
skripsi mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY. Informasi yang diperoleh 
dari skala ini akan digunakan untuk kepentingan ilmiah semata, sehingga jawaban 
dalam skala ini diharapkan untuk dapat diisi dengan jujur dan apa adanya,sesuai 
dengan gambaran keadaan Anda saat ini. 
Demikian pengantar yang saya sampaikan, sebelum dan sesudahnya saya 
mengucapkan banyak terimakasih. 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
  Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama. Setiap pernyataan 
dalam skala ini dilengkapai empat pilihan jawaban : Sangat Sesuai (SS),  Sesuai 
(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
 SS 
Berarti anda melakukan tindakan sangat sesuai sebagaimana diungkapkan dalam 
pernyataan yang disajikan 
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 S 
Berarti anda melakukan tindakan sebagaimana diungkapkan dalam pernyataan yang 




Berarti anda melakukan tindakan yang tidak sesuai sebagaimana diungkapkan dalam 
pernyataan yang disajikan 
 STS 
Berarti anda melakukan tindakan yang sangat tidak sesuai sebagaimana diungkapkan 
dalam pernyataan yang disajikan 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda silang (X) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang sesuai 
dengan keadaaan diri anda. 
CONTOH : 
Pernyataan :  Saya selalu berdoa sebelum melakukan kegiatan 
Jawaban    : Bila pernyataan diatas sangat sesuai dengan diri anda, maka berilah tanda 





Apabila anda ingin mengganti jawaban, berilah dua garis horizontal pada jawaban 
pertama (=) kemudian silang jawaban kedua anda dengan cara : 
Pernyataan  : Saya selalu berdoa sebelum melakukan kegiatan 
S  S TS S STS 
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Jawaban    : Bila pernyataan diatas sangat tidak sesuai dengan diri anda, maka berilah 




Skala Kecerdasan Emosi 
 
Nama  : 
Kelas   : 
No.Absen : 




SS S TS STS 
1 Saya mengetahui hal-hal yang saya rasakan.         
2 Saya dapat memahami tentang situasi yang terjadi.         
3 Saya tidak mengetahui sama sekali tentang apa yang saya rasakan.         
4 Saya merasa sulit untuk memahami situasi yang terjadi.         
5 Saya mengetahui kelemahan diri saya dan cara memperbaikinya.         
6 
Saya tahu pasti potensi yang saya miliki dapat di kembangkan 
sehingga membuat saya menjadi lebih baik.         
7 
Saya tidak mengerti apa kelemahan diri saya dan tidak mencari 
tahu.         
8 
Saya merasa sulit untuk mengembangkan potensi karena saya tidak 
mengetahui apa potensi saya.         
9 Saya berani tampil percaya diri di manapun saya berada.         
10 Saya yakin dapat menghadapi berbagai permasalahan yang ada.         
11 Dimanapun juga tempatnya, saya merasa minder.         
12 Saya merasa sulit untuk menghadapi berbagai permasalahan.         
13 Saya tidak mudah terbawa emosi yang negatif.          
14 Saya bisa menenangkan diri di saat gelisah.          
 
SS STS TS S 
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15 Saya sangat mudah terbawa emosi.          
16 Jika dalam keadaan gelisah, saya kesulitan menenangkan diri saya.          
17 Saya memiliki waktu khusus untuk mengistirahatkan pikiran.          
18 
Saya pergi ke tempat peribadatan untuk beribadah dekaligus 
melepas perasaan yang menekan.          
19 Saya tidak memiliki waktu untuk mengistirahatkan pikiran.          
20 Beribadah bukan menjadi cara untuk melepas perasaan menekan.          
21 Saya menjadi lebih bersemangat jika melihat orang lain berhasil.          
22 
Saya merasa senang apabila teman-teman memberikan kritikan dan 
saran kepada saya.          
23 Saya merasa sedih jika melihat orang lain berhasil.          
24 Saya pasti marah apabila di beri kritikan dan saran kepada saya.          
25 Saya selalu semangat dalam meraih tujuan.          
26 Jika saya gagal, saya tidak pernah putus asa.          
27 Saya merasa pasrah dalam meraih tujuan.          
28 Jika saya gagal, saya pasti putus asa.          
29 
Saya dapat memahami perasaan orang lain melalui ekspresi 
wajahnya.          
30 
Cara saya memahami orang lain, dengan cara membayangkan diri 
saya berada di posisi mereka.          
31 Saya kesulitan untuk memahami perasaan orang lain.          
32 Sama sekali saya tidak memperdulikan perasaan orang lain.          
33 
Sebelum orang lain meminta bantuan, saya terlebih dahulu 
menawarkan diri untuk membantu.          
34 
Saya selalu mendengarkan curhatan tentang apa yang terjadi pada 
orang lain.          
35 Ketika orang lain ingin meminta bantuan, saya pura-pura tidak tahu.          
36 Saya tidak bisa mendengar curhatan orang lain.          
37 Saya mudah dikenal dengan teman-teman di sekolah saya.          
38 Saya memiliki banyak teman di luar sekolah saya         
39 Saya tidak di kenal dengan teman-teman sekolah saya.          
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40 Saya tidak memiliki teman, apalagi di luar sekolah saya.          
41 Dalam setiap pembicaraan saya dapat menanggapinya dengan baik.         
42 
Saya tetap dapat berbicara dengan lancar, walaupun semua 
perhatian tertuju pada saya.          
43 
Saya merasa kesulitan dalam setiap pembicaraan dengan orang 
lain.          
44 
Dalam keadaan perhatian tertuju pada saya, saya gagap dalam 
berbicara.          
45 
Saya akan mengambil kesempatan untuk memimpin diskusi di 
kelas.          
46 
Jika ditunjuk menjadi ketua kelas, saya manfaatkan untuk membuat 
perubahan-perubahan dalam kelas.          
47 Saya lebih suka menjadi anggota dari pada menjadi pengurus.          
48 
Saya tidak mau menjadi ketua kelas karena itu membuang-buang 
tenaga.          
49 
Saya sering mengkoordinir teman-teman untuk melakukan kegiatan 
demi tujuan bersama.          
50 Saya selalu menjaga hubungan baik dengan orang lain.          
51 
Saya tidak mau mengkoordinir teman-teman untuk melakukan 
kegiatan bersama.         
52 
Setelah saya selesai berurusan dengan orang lain, saya tidak peduli 
















Skala Perilaku Asertif 
NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Saya selalu berbicara jujur dan lembut di setiap pembicaraan dengan 
orang lain.          
2 
Dalam setiap pembicaraan, saya selalu berbicara berlebihan dan 
kasar.          
3 
Saya tidak segan-segan untuk mengungkapkan apa yang telah saya 
rasakan.         
4 Lebih baik saya menutup diri dari pada membuat kesalahan.          
5 
Ketika saya berjalan dan bertemu dengan orang, saya selalu menyapa 
orang tersebut.          
6 Diam dan pura-pura tidak tahu ketika bertemu orang lain.         
7 
Saya memutuskan untuk mengikuti pelajaran dari pada membolos 
dengan teman-teman.          
8 
Saya memutuskan untuk membolos dari pada mengikuti pelajaran di 
kelas.          
9 
Saya akan mencari tahu mengapa teman saya membawa benda tajam 
di sekolah.          
10 
Saya akan diam saja ketika saya mengetahui bahwa teman saya 
membawa benda tajam di sekolah.          
11 
Berbicara mengenai sudut pandang diri sendiri yang lebih baik kepada 
orang lain yang telah melakukan kesalahan.          
12 
Saya tidak perduli dengan orang yang telah melakukan kesalahan 
ataupun tidak.          
13 
Saya akan menerima dengan baik pujian dari orang lain tentang 
pencapaian tujuan yang positif.          
14 Apabila saya di puji, saya merasa menjadi manusia paling hebat.          
15 Saya berani berkata tidak untuk mengikuti tawuran.          
16 
Saya tidak berani untuk mengatakan tidak ketika di ajak mengikuti 
tawuran.          
17 
Ketika sedang berbicara dengan orang lain, saya berani menatap 
matanya.          
18 
Jika berbicara dengan orang lain, saya takut untuk menatap mata 
orang tersebut.          
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19 
Saya tidak takut di kucilkan oleh gank sekolah saya jika tidak mengikuti 
tawuran.          
20 
Jika saya tidak ikut tawuran, saya takut di kucilkan oleh gank sekolah 
saya.          
 
 
Skala Perilaku Agresif 
NO Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya memilih untuk membaca buku apabila terjadi tawuran.          
2 
Ketika terjadi tawuran, saya memutuskan untuk tetap tenang berada 
di tempat yang aman.          
3 Saya akan meninju orang-orang yang menghina sekolah saya.          
4 
Saya akan menusuk perut orang-orang yang telah memukul teman-
teman sekolah saya.          
5 
Apabila saya sedang marah, saya memilih untuk membersihkan 
benda-benda kesayangan saya.          
6 
Jika saya sedang marah, saya akan memeluk binatang peliharaan 
kesayangan saya.          
7 
Saya akan merusak barang-barang kesayangan saya jika saya 
sedang marah.          
8 
Apabila saya marah, saya akan menyakiti binatang peliharaan 
kesayangan saya.          
9 
Saya tetap tenang jika ada orang yang mengejek saya dan sekolah 
saya.          
10 
Jika ada yang mengancam saya dan sekolah saya, saya akan 
memperdulikannya.          
11 
Jika ada yang mengejek saya dan sekolah saya, saya akan 
membalas mengejeknya.          
12 
Saya akan balas mengancam jika ada yang mengancam saya dan 
sekolah saya.          
13 Saya dapat menghargai barang dan hak milik orang lain.          
14 
Saya tetap tenang berada di dalam sekolah walaupun sekolah saya 
di lempari batu.          
15 
Jika saya tidak boleh meminjam bolpen teman saya, saya akan 
merusak barang pinjaman itu.          
16 
Jika sekolah saya di lempari batu, esok harinya saya akan balas 



























































Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_01 260.1250 719.907 .533 .941 
Item_02 260.7750 721.461 .367 .942 
Item_03 260.4000 731.169 .124 .943 
Item_04 260.7750 721.461 .367 .942 
Item_05 
260.1250 719.907 .533 .941 
Item_06 
260.0500 727.023 .333 .942 
Item_07 
260.7750 721.461 .367 .942 
Item_08 
260.7250 729.897 .157 .943 
Item_09 
260.4750 721.794 .339 .942 
Item_10 
260.2250 726.333 .293 .942 
Item_11 
260.4000 716.605 .463 .941 
Item_12 
260.3750 735.163 .033 .943 
Item_13 
260.4500 712.972 .614 .941 
Item_14 
260.3000 717.703 .413 .942 
Item_15 
261.0000 726.718 .197 .943 
Item_16 
260.7500 716.756 .444 .942 
Item_17 
260.1500 723.567 .297 .942 
Item_18 
260.1750 719.687 .338 .942 
Item_19 
260.1500 722.233 .329 .942 
Item_20 
260.3750 723.522 .318 .942 
Item_21 
259.8000 719.703 .565 .941 
Item_22 
260.0750 716.635 .536 .941 
Item_23 
260.2250 706.538 .613 .941 
Item_24 
260.3000 720.318 .369 .942 
Item_25 
259.8500 725.003 .358 .942 
Item_26 
259.8750 711.907 .645 .941 
Item_27 
260.0500 716.767 .524 .941 
Item_28 
260.1250 719.958 .348 .942 
Item_29 
260.1250 719.907 .533 .941 
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Item_30 
260.1250 719.907 .533 .941 
Item_31 
260.4500 727.485 .218 .942 
Item_32 
260.5000 723.333 .265 .942 
Item_33 
260.1250 719.907 .533 .941 
Item_34 
260.3000 708.010 .523 .941 
Item_35 
259.9500 712.818 .719 .941 
Item_36 
260.1500 721.977 .414 .942 
Item_37 
260.8500 739.926 -.107 .943 
Item_38 
260.3000 718.421 .479 .941 
Item_39 
259.8750 724.728 .369 .942 
Item_40 
259.9500 712.818 .719 .941 
Item_41 
259.8750 724.728 .369 .942 
Item_42 
260.6750 722.789 .337 .942 
Item_43 
260.4250 722.404 .351 .942 
Item_44 
260.5500 727.228 .180 .943 
Item_45 
260.7500 714.910 .508 .941 
Item_46 
260.2000 716.626 .440 .942 
Item_47 
261.0250 728.640 .158 .943 
Item_48 
260.1500 721.105 .391 .942 
Item_49 
260.3750 716.087 .483 .941 
Item_50 
259.9500 718.510 .454 .942 
Item_51 
260.2250 714.589 .476 .941 
Item_52 
260.2250 717.922 .418 .942 
Item_53 
260.3250 724.276 .271 .942 
Item_54 
260.2000 727.497 .236 .942 
Item_55 
260.1500 724.541 .287 .942 
Item_56 
260.6250 726.394 .200 .943 
Item_57 
260.1250 721.343 .378 .942 
Item_58 
260.2250 705.871 .673 .941 
Item_59 
260.4500 721.331 .372 .942 
Item_60 
260.2000 727.497 .236 .942 
Item_61 
260.0250 716.640 .520 .941 
Item_62 
260.5250 727.589 .174 .943 
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Item_63 
260.2250 720.435 .414 .942 
Item_64 
260.5500 729.587 .174 .943 
Item_65 
260.0500 721.331 .400 .942 
Item_66 
260.3000 723.805 .316 .942 
Item_67 
260.0250 716.640 .520 .941 
Item_68 
260.1250 721.343 .378 .942 
Item_69 
260.1000 723.682 .330 .942 
Item_70 
260.1500 712.695 .582 .941 
Item_71 
260.1000 723.528 .377 .942 
Item_72 
260.3250 713.046 .510 .941 
Item_73 
260.8250 742.712 -.148 .944 
Item_74 
260.0000 720.462 .464 .942 
Item_75 
260.4750 709.640 .561 .941 
Item_76 
260.4000 715.990 .500 .941 
Item_77 
260.3000 719.446 .360 .942 
Item_78 
260.0000 720.462 .464 .942 
Item_79 
259.9750 724.384 .255 .942 
Item_80 
259.8000 716.369 .550 .941 
Item_81 
260.5750 713.276 .501 .941 
Item_82 
260.7500 728.141 .182 .943 
Item_83 
260.5250 713.384 .507 .941 
Item_84 
260.4500 716.869 .396 .942 
Item_85 
260.1500 711.515 .540 .941 
Item_86 
260.0750 715.251 .475 .941 
Item_87 
259.9250 720.635 .346 .942 
Item_88 
































Nama (Inisial)  : 
Usia   : 




SKALA A, B, DAN C 
 
1. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut.kemudian jawablah 
semua pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan anda 
sesungguhnya.  
2. Pilih salah satu dari 4 (empat) jawaban yang tersedia:  
SS : Bila Anda merasa sangat sesuai dengan pernyataan yang diajukan. 
S : Bila Anda merasa sesuai dengan pernyataan yang diajukan. 
TS : Bila Anda merasa tidak sesuai dengan pernyataan yang diajukan. 
STS :Bila Anda merasa sangat tidak sesuai dengan pernyataan yang 
diajukan. 
3. Berikut ini contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban 
pernyataannya.  
       
No  Pernyataan  
Jawaban  
SS S TS STS 
1 Saya menyukai warna biru          
 
Apabila pernyataan di atas sangat sesuai dengan kenyataan keadaan Anda 
maka berilah tanda cek (V) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS).  
No  Pernyataan  
Jawaban  
SS S TS STS 
1 Saya menyukai warna biru   V        
 
4. Pada penelitian ini tidak ada penilaian benar atau salah, baik buruk, 
sehinga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah 
benar, jika Anda memberikan jawaban sesuai dengan keadaan atau 
perasaan Anda yang sebenarnya.  
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5. Atas partisipasi dan kesediaan Anda untuk mengisi skala ini, kami 













SS S TS STS 
1 Saya mengetahui hal-hal yang saya rasakan.         
2 Saya dapat memahami tentang situasi yang terjadi.         
3 Saya merasa sulit untuk memahami situasi yang terjadi.         
4 Saya mengetahui kelemahan diri saya dan cara memperbaikinya.         
5 
Saya tahu pasti potensi yang saya miliki dapat di kembangkan 
sehingga membuat saya menjadi lebih baik.         
6 
Saya merasa sulit untuk mengembangkan potensi karena saya tidak 
mengetahui apa potensi saya.         
7 Saya berani tampil percaya diri di manapun saya berada.         
8 Dimanapun juga tempatnya, saya merasa minder.         
9 Saya tidak mudah terbawa emosi yang negatif.          
10 Saya bisa menenangkan diri di saat gelisah.          
11 Saya sangat mudah terbawa emosi.          
12 Jika dalam keadaan gelisah, saya kesulitan menenangkan diri saya.          
13 
Saya pergi ke tempat peribadatan untuk beribadah dekaligus 
melepas perasaan yang menekan.          
14 Saya tidak memiliki waktu untuk mengistirahatkan pikiran.          
15 Beribadah bukan menjadi cara untuk melepas perasaan menekan.          
16 Saya menjadi lebih bersemangat jika melihat orang lain berhasil.          
17 
Saya merasa senang apabila teman-teman memberikan kritikan dan 
saran kepada saya.          
18 Saya merasa sedih jika melihat orang lain berhasil.          
 118 
19 Saya pasti marah apabila di beri kritikan dan saran kepada saya.          
20 Saya selalu semangat dalam meraih tujuan.          
21 Jika saya gagal, saya tidak pernah putus asa.          
22 Saya merasa pasrah dalam meraih tujuan.          
23 Jika saya gagal, saya pasti putus asa.          
24 
Saya dapat memahami perasaan orang lain melalui ekspresi 
wajahnya.          
25 
Cara saya memahami orang lain, dengan cara membayangkan diri 
saya berada di posisi mereka.          
26 Sama sekali saya tidak memperdulikan perasaan orang lain.          
27 
Sebelum orang lain meminta bantuan, saya terlebih dahulu 
menawarkan diri untuk membantu.          
28 
Saya selalu mendengarkan curhatan tentang apa yang terjadi pada 
orang lain.          
29 Ketika orang lain ingin meminta bantuan, saya pura-pura tidak tahu.          
30 Saya tidak bisa mendengar curhatan orang lain.          
31 Saya memiliki banyak teman di luar sekolah saya         
32 Saya tidak di kenal dengan teman-teman sekolah saya.          
33 Saya tidak memiliki teman, apalagi di luar sekolah saya.          
34 Dalam setiap pembicaraan saya dapat menanggapinya dengan baik.         
35 
Saya tetap dapat berbicara dengan lancar, walaupun semua 
perhatian tertuju pada saya.          
36 
Saya merasa kesulitan dalam setiap pembicaraan dengan orang 
lain.          
37 
Saya akan mengambil kesempatan untuk memimpin diskusi di 
kelas.          
38 
Jika ditunjuk menjadi ketua kelas, saya manfaatkan untuk membuat 
perubahan-perubahan dalam kelas.          
39 Saya lebih suka menjadi anggota dari pada menjadi pengurus.          
40 
Saya tidak mau menjadi ketua kelas karena itu membuang-buang 
tenaga.          
41 
Saya sering mengkoordinir teman-teman untuk melakukan kegiatan 
demi tujuan bersama.          
42 Saya selalu menjaga hubungan baik dengan orang lain.          
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43 
Saya tidak mau mengkoordinir teman-teman untuk melakukan 
kegiatan bersama.         
44 
Setelah saya selesai berurusan dengan orang lain, saya tidak peduli 










SS S TS STS 
1 
Saya selalu berbicara jujur dan lembut di setiap pembicaraan dengan 
orang lain.          
2 
Dalam setiap pembicaraan, saya selalu berbicara berlebihan dan 
kasar.          
3 
Saya tidak segan-segan untuk mengungkapkan apa yang telah saya 
rasakan.         
4 
Ketika saya berjalan dan bertemu dengan orang, saya selalu menyapa 
orang tersebut.          
5 Diam dan pura-pura tidak tahu ketika bertemu orang lain.         
6 
Saya memutuskan untuk mengikuti pelajaran dari pada membolos 
dengan teman-teman.          
7 
Saya memutuskan untuk membolos dari pada mengikuti pelajaran di 
kelas.          
8 
Saya akan mencari tahu mengapa teman saya membawa benda tajam 
di sekolah.          
9 
Saya akan diam saja ketika saya mengetahui bahwa teman saya 
membawa benda tajam di sekolah.          
10 
Berbicara mengenai sudut pandang diri sendiri yang lebih baik kepada 
orang lain yang telah melakukan kesalahan.          
11 
Saya tidak perduli dengan orang yang telah melakukan kesalahan 
ataupun tidak.          
12 
Saya akan menerima dengan baik pujian dari orang lain tentang 
pencapaian tujuan yang positif.          
13 Apabila saya di puji, saya merasa menjadi manusia paling hebat.          
14 Saya berani berkata tidak untuk mengikuti tawuran.          
15 
Saya tidak berani untuk mengatakan tidak ketika di ajak mengikuti 
tawuran.          
16 
Ketika sedang berbicara dengan orang lain, saya berani menatap 
matanya.          
17 
Jika berbicara dengan orang lain, saya takut untuk menatap mata 
orang tersebut.          
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18 
Saya tidak takut di kucilkan oleh gank sekolah saya jika tidak mengikuti 
tawuran.          
19 
Jika saya tidak ikut tawuran, saya takut di kucilkan oleh gank sekolah 










SS S TS STS 
1 
Ketika terjadi tawuran, saya memutuskan untuk tetap tenang berada 
di tempat yang aman.          
2 Saya akan meninju orang-orang yang menghina sekolah saya.          
3 
Saya akan menusuk perut orang-orang yang telah memukul teman-
teman sekolah saya.          
4 
Apabila saya sedang marah, saya memilih untuk membersihkan 
benda-benda kesayangan saya.          
5 
Jika saya sedang marah, saya akan memeluk binatang peliharaan 
kesayangan saya.          
6 
Saya akan merusak barang-barang kesayangan saya jika saya 
sedang marah.          
7 
Apabila saya marah, saya akan menyakiti binatang peliharaan 
kesayangan saya.          
8 
Saya tetap tenang jika ada orang yang mengejek saya dan sekolah 
saya.          
9 
Jika ada yang mengancam saya dan sekolah saya, saya akan 
memperdulikannya.          
10 
Jika ada yang mengejek saya dan sekolah saya, saya akan 
membalas mengejeknya.          
11 
Saya akan balas mengancam jika ada yang mengancam saya dan 
sekolah saya.          
12 Saya dapat menghargai barang dan hak milik orang lain.          
13 
Saya tetap tenang berada di dalam sekolah walaupun sekolah saya 
di lempari batu.          
14 
Jika saya tidak boleh meminjam bolpen teman saya, saya akan 
merusak barang pinjaman itu.          
15 
Jika sekolah saya di lempari batu, esok harinya saya akan balas 








































































































































































Kecerdasan_emosi Correlation Coefficient 1.000 .443** -.636** 
Sig. (2-tailed) . .000 .000 
N 73 73 73 
Perilaku_asertif Correlation Coefficient .443** 1.000 -.458** 
Sig. (2-tailed) .000 . .000 
N 73 73 73 
Perilaku_agresif Correlation Coefficient -.636** -.458** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 
N 73 73 73 

































Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian    
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